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Artinya: “Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti kami

(pula) yang memeliharanya.” (QS. Al-Hijr/15: 9)."

* Mushaf Al-Madinah An-Nabawiyah, 4I-Qur’an Dan Terjemahannya, Q.S Al-Hijr ayat 9
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ABSTRAK

Muhammad Sutra Adi Permana, 2024: “Penerapan Pembelajaran Model
Klasikal Melalui Metode Tasmi' Siswa Kelas XI A1 Putra Program Tahfidz
Al-Qur'an  Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso Tahun Pelajaran
2024/2025”

Kata Kunci: Penerapan Pembelajaran Model Klasikal, Metode Tasmi’, Tahfid Al-Qur’an

Metode dalam pembelajaran Tahfidz Quran juga menjadi salah satu faktor
pendukung dalam proses menghafal siswa, penggunaan metode yang tepat dan
bevariasi akan membuat hafalan yang dihasilkan tidak mudah lupa. Bahwasanya
hal ini berkaitan dengan yang terjadi di sekolah Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso. Terdapat program tahfidz Al-Qur'an dengan menggunakan metode
tasmi'. Jadi program yang dilakukan dalam menghafal Al-Qur'an menggunakan
metode tasmi' dimana siswa mendengarkan ayat Al-Qur'an bisa melalui murottal
maupun mendengarkan langsung dari guru yang mengajarkan tahfidz.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana penerapan
pembelajaran model klasikal melalui metode tasmi' siswa kelas X1 Al pada
program tahfidz? 2) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal Al-
Qur’an dengan metode tasmi’™?. Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 1) Untuk
mendeskripsikan penerapan pembelajaran model klasikal melalui metode tasmi'
siswa kelas X1 Al pada program tahfidz. 2) Untuk mendeskripsikan faktor
pendukung dan penghambat dalam menghafal Al-Qur’an dengan metode tasmi’.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
jenis metode deskriptif dengan menggunkana teknik pengumpulan data: 1)
observasi, 2) wawancara, 3) dokumentasi. Analisis datayang digunakan dalam
penelitian menurut Miles dan Huberman yaitu: 1) Reduksi Data, 2) Penyajian
Data dan 3) Penarikan Kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian
menggunakan duajenis,triangulasi yaitu triangulasi sumber-dan teknik.

Penelitian’ ini-memperoleh hasil bahwa: 'l') Penerapan-pembelajaran model
klasikal dengan metode tasmi’ pada pregram tahfidz sangat memudahkan-siswa
untuk menghafal karena siswa dapat mendengarkan bacaan melalui guru secara
langsung dan juga melalui murrotal Al-Qur’an ketika berada di rumah, sehingga
sangat membantu kegiatan hafalan’anak-anak. Penerapan dalam menggunakan
metode tasmi' pada tahfidzyaitu siswa ‘menghafal dengan menggunakan Al-
Qur’an dahulu, kemudian meminta bantuan teman untuk menyimak. Siswa
dikelompokkan berdasarkan tingkat hafalan mereka. Jika sudah hafal maka
selanjutnya setor hafalan kepada kelompok secara bergantian. Siswa lain
mendengarkan hafalan temannya dan saling menyimak serta memberi masukan
jika terdapat kesalahan. Jika siswa sudah hafal maka akan setoran kepada guru. 2)
Faktor pendukung: Niat ikhlas karena Allah, Menghafal dilakukan secara
konsisten (berulang-ulang), Adanya dukungan (motivasi). Sedangkan Faktor
Penghambat: Kurangnya sering mengulang hafalan, Malas untuk menghafal dan
Rendahnya pencapaian yang dimiliki.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pembelajaran Al-Qur’an di madrasah sangat penting karena untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh sebab itu, sebagai
seorang guru perlu memberikan pemahaman yang baik kepada siswa,
terutama dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa harus
mempunyai inovatif dan kreatif yang dapat membuat peserta didik senang
dalam belajar. Hal ini dilakukan agar siswa lebih mudah dalam menerima
pelajaran, termasuk juga dalam memberikan Tahfidz Al-Qur'an.

Pembelajaran memiliki makna suatu kegiatan yang terjadi interaksi
antara guru dan siswa, kemudian juga didukung beberapa komponen atau
bahan yang lain seperti bahan ajar, media, pendekatan, strategi, metode,
teknik, taktik dan model pembelajaran serta sumber belajar dari suatu
lingkungan belajar.*

Berdasarkan kalimat di atas dapat diperjelas bahwa metode dalam
pembelajaran Tahfidz Quran juga menjadi salah satu faktor pendukung
dalam proses menghafal siswa, penggunaan metode yang tepat dan
bevariasi akan membuat'hafalan yang dihasilkan tidak mudah lupa. Dalam
hal "ini _yang diberikan (yaitu dengan/pencrapan pembelajaran model
klasikal. Pembelajaran model klasikal merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh seorang guru dengan siswa untuk melaksanakan kegiatan
belajar secara bersama-sama dengan jumlah kelompok besar. Dalam
penerapan pembelajaran yang dilakukan ini bahwa guru mengelola kelas

untuk menciptakan suasana kelas yang dapat menyenangkan.

! Muthmainah dkk, Sistem Model dan Desain Pembelajaran (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad
Zaini Anggota IKAPI, 2021), 2.



Menghafal Al-Qur’an biasanya dilakukan dengan cara membaca
secara diulang-ulang hingga hafal dari ayat satu ke ayat berikutnya, dari
satu surah ke surah berikutnya sampai diucapkan dengan baik dan benar.
Menghafal Al-Qur’an bukanlah suatu hal yang mudah, tentu adanya
kesulitan yang dihadapi bagi penghafal Al-Qur’an. Misalnya kesulitan
dalam mengucapkan huruf-huruf tertentu, sulit mengingat ayat yang
dihafalkan, kurang fokus dan lain sebagainya. Oleh karena itu, perlu
adanya solusi untuk mengatasi kesulitan tersebut, salah satunya dengan
metode-metode atau cara mudah menghafal Al-Qur’an.

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam Qs. Al-Qamar (54)
ayat 17 : 2

08 F 15T G i

Artinya : "Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-
Qur’an sebagai pelajaran. Maka, adakah orang yang mau mengambil
pelajaran?"

Maksud dari ayat ini adalah sungguh kami benar-benar telah
menjadikan Al-Qur'an mudah untuk dihafal, memudahkan lafaznya untuk
diucapkan dan memudahkan maknanya untuk dipahami bagi orang yang
menginginkannya. Itu semua supaya manusia bisa senantiasa ingat, sadar,
mempelajari,.dan'mengambil pelajaran dari’ Al-Qur'an. Adakah orang yang
mau mengambil nasehat dari nasehat-nasehatiAl<Qur'an serta, mengambil
pelajaran dari pelajaran-pelajarannya? Yang lebih tepat lagi bahwa maksud
ayat ini adalah' Kami mudahkan al-Qur'an untuk pelajaran, perenungan,
dan nasehat karena isinya yang penuh dengan nasehat-nasehat serta
keterangan-keterangan yang sangat jelas, meyakinkan, mencukupi dengan
lengkap dan komplit. Ayat ini mengandung anjuran dan dorongan untuk
mempelajari  Al-Qur'an, selalu membacanya dan bersegera untuk

mempelajarinya.

?> Mushaf Al-Madinah An-Nabawiyah, 4I-Qur’an Dan Terjemahannya, Q.S Al-Qamar ayat 17, 879



Hikmah dibalik pengulang-ulangan ayat, "Dan sungguh, telah
Kami mudahkan Al-Qur'an," adalah untuk selalu mengingatkan agar mau
mengambil pelajaran nasehat, mempelajari, dan mengetahui bagaimana
umat-umat terdahulu diadzab, supaya bisa memetik pelajaran dari
keadaan, nasib mereka dan juga supaya semua itu benar-benar selalu
tergambar dengan jelas dalam hati dan pikiran serta selalu diingat di setiap

waktu dan kesempatan.®

Setiap orang pastinya mempunyai kendala yang berbeda-beda
dalam menghafal Al-Qur’an. Begitu pula pastinya metode yang digunakan
seorang penghafal Al-Qur’an berbeda-beda. Metode adalah cara yang
ditempuh oleh seorang untuk memperoleh hasil yang baik dan maksimal.
Metode yang digunakan oleh seorang penghafal Al-Qur’an merupakan
salah satu penentu akan keberhasilan penghafal Al-Qur’an agar tercapai

dan berjalan secara efektif dan efisien.

Membaca Al-Qur'an tentunya mendapatkan pahala yang sangat

besar. Ibnu Mas'ud berkata bahwa Rasulullah bersabda:*

-

1otk (I e P 1% w B %o, 1< o~
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Artinya: "Barangsiapa membaca satu huruf dari kitab Allahw(Al-
Qur'an) maka baginya satu pahala kebaikan dan satu pahala kebaikan akan
dilipatgandakan menjadi 'sepuluh kali." Aku tidak mengatakan alif laam
miim itu satu huruf, tetapi aliif itu satu huruf, laam itu satu huruf, dan
miim itu satu huruf.”

Maksud dari hadis di atas bahwasanya seseorang yang membaca

Al-Qur'an satu huruf saja akan mendapatkan pahala kebaikan yang

* Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 14 (Gema Insani), 191.

* Ridhoul Wahidi, Hafal Al-Qur'an Meski Sibuk Sekolah (Jakarta: PT Gramedia), 6.



dilipatgandakan menjadi 10 kali. Karena membaca Al-Qur'an memiliki
keutamaan tersendiri, salah satunya adalah menjadi syafaat bagi yang
membacanya di hari kiamat nanti. Selain itu, Allah memahami niat kita
dalam membaca kitab suci tersebut walaupun kita tengah terbata-bata saat
melaksanakannya. Bagi yang membaca Al Quran secara lancar atau masih
terbata-bata, tidak perlu khawatir dan risau. Sebab Allah tetap memberikan
pahala bagi yang mau berusaha membaca kitab suci tersebut. Jangan takut
karena dibilang terlambat belajar Al Quran saat usia sudah tua. Sebab,
Allah tetap memberikan kemudahan bagi siapa saja yang mau belajar dan
mengambil pelajaran dari Al-Qur'an. Itu lebih baik daripada tidak belajar

sama sekali.

Hal lain juga dapat diperkuat pada UU Nomor 13 Tahun 2014 pasal
50 disebutkan bahwa Kurikulum pendidikan Al-Qur'an adalah membaca,
menulis dan menghafal ayat-ayat Al-Qur'an, tajwid, serta menghafal doa-

doa utama.’

Berdasarkan undang-undang di atas, dapat dipahami bahwasanya
dalam mempelajari Al-Qur'an dalam konteks ini yakni menghafal Al-
Qur'an tentunya seseorang harus pandai dalam membaca, menulis dan
menghafal. Tidak hanya sekedar menghafal saja, melainkan dalam belajar
Al-Qur'an’ juga ‘harus ‘belajar tentang ilmu’ tajwid -dan’makharijul huruf
harus sesual. dengan' bacaan. Jadi dalam belajar. Al-Qur'an harus
memperhatikan” bacaan yang dibaca jelas maupun dengung. Panjang
pendeknya bacaan harus sesuai. Jadi hal ini harus diperhatikan benar bagi

seseorang yang menghafal Al-Qur'an.

Terdapat banyak metode yang digunakan dalam menghafal Al-
Qur'an salah satunya metode tasmi'. Metode tasmi' merupakan metode

dengan mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini

® Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia tentang Pendidikan Keagamaan Islam, Undang-
undang Nomor 13 Tahun 2014 pasal 50.



sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat ekstra, terutama
bagi penghafal tunanetra, atau anak yang masih di bawah umur yang

belum mengenal baca Tulis Al-Qur'an.®

Pembelajaran klasikal dilakukan karena antusias siswa yang sangat
baik ketika kegiatan belajar berlangsung. Adanya hal seperti ini guru juga
harus memiliki kreativitas dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada
siswa. Seorang siswa dalam belajar tidak hanya belajar materi umum saja,
melainkan juga penting dalam belajar ilmu agama. Dalam hal ini siswa
belajar tentang menghafal Al-Qur'an. Adanya program tahfidz membuat
siswa sangat antusias dalam menghafalkan dan mempunyai semangat
tinggi. Merdeka belajar adalah kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam dimana akan lebih optimal agar siswa

memiliki cukup waktu untuk menguatkan kompetensi.7

Pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso saat
ini berdasarkan hasil pengamatan peneliti menerapkan Kurikulum
Merdeka. Penggunaan kurikulum ini membuat peran guru dituntut untuk
mempersiapkan diri sesuai dengan kemampuan dalam merencanakan
program belajar mengajar maupun keahlian yang dimilikinya. Berkaitan
dengan metode pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso saat'ini yaitu dengan metode tasmi’, yaitu guru
membacakan' ayat-ayat yang akan /dihafalkan,‘.siswa ‘mendengar dan
menyimak dengan tajwidnya, setelah siswa mendengarkan dan dapat
menyimak bacaan tajwidnya. Setelah itu, siswa mulai untuk menghafal

secara perlahan-lahan ayat demi ayalt.8

® Endang Sutisna, Evaluasi Program Tahfiz Al-Qur'an (Jakarta: Publica Indonesia Utama, 2023),
50.

" Ika Farhana, Merdekakan Pikiran Dengan Kurikulum Merdeka (Bogor: Linda Bestari, 2022), 2.



Khususnya program tahfidz Al-Qur'an yang menjadi Lokasi
penelitian ini. Program tahfidz Al-Qur'an merupakan salah satu dari tiga

jurusan yang ada di MAN Bondowoso.

Jadi program yang dilakukan dalam menghafal Al-Qur'an
menggunakan metode tasmi' dimana siswa mendengarkan ayat Al-Qur'an
bisa melalui murottal maupun mendengarkan langsung dari guru yang
mengajarkan tahfidz. Di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso program
tahfidz diberikan mulai kelas X, jadi siswa mulai menghafal bagian juz 30
saja. Jika sudah dilanjutkan dengan juz 1. Adapun di lembaga tersebut
persemester diberikan target 2 juz. Oleh karena itu, peneliti mempunyai
ketertarikan untuk melakukan penelitian di sekolah Madrasah Aliyah

Negeri Bondowoso.

Berdasarkan penjabaran diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul "Penerapan Pembelajaran Model
Klasikal Melalui Metode Tasmi' Siswa Kelas XI Al Putra Program
Tahfidz Al-Qur'an Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso Tahun Pelajaran
2024/2025"

B. Fokus Penelitian

Berawal ) dari” fokus_' peng¢litian |di/ atas, | peneliti | memfokuskan
penelitian ini pada penerapan pembelajaran model klasikal melalui metode
tasmi' siswa kelas XI Al _putra program Tahfidz Al-Qur'an ‘Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso TahunPelajaran 2024/2025.

Setelah/ penjabaran yang cukup terkait permasalahan di atas,
selanjutnya peneliti membatasi permasalahan dalam beberapa fokus
diantaranya sebagai berikut ini:’

1. Bagaimana penerapan pembelajaran model klasikal melalui metode

tasmi' siswa kelas X1 A1 putra pada program tahfidz?

° Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq,
Jember, 2022), 29.



2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal A-Qur’an
dengan metode tasmi’?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka terdapat beberapa
tujuan dalam penelitian ini diantaranya yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran model klasikal
melalui metode tasmi' siswa kelas X1 Al putra pada program tahfidz.
2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
menghafal A-Qur’an dengan metode tasmi’.
D. Manfaat Penelitian
Menindaklanjuti penelitian ini tidak hanya memiliki tujuan, akan
tetapi juga mempunyai manfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi
menjadi dua bagian yaitu:10
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan menambah
khasanah keilmuan, serta menambah informasi berupa rumpun
keilmuan Penerapan pembelajaran model klasikal melalui metode
tasmi' siswa kelas XI Al putra program Tahfidz Al-Qur'an Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso.
2. Manfaat Praktis
a." Bagi Peneliti
Dapat /' meningkatkan /keterampilan @ peneliti [ dalam
kepenulisan, kreativitas menggunakan ide dan mengembangkan
pemikiran gagasannya dalam bentuk Karya ilmiah serta menambah
wawasan, pengalaman penelitian secara langsung mengenai
penerapan pembelajaran model klasikal melalui metode tasmi'
siswa kelas XI Al putra program Tahfidz Al-Qur'an Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso

" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq,
Jember, 2022), 30.



b. Bagi Lembaga Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan UIN Khas Jember
Sebagai tambahan literatur, pustaka, sebagai referensi bagi
UIN Khas Jember dan mahasiswa yang mengembangkan kajian
dalam bidang penerapan pembelajaran model klasikal melalui
metode tasmi' siswa kelas XI Al putra program Tahfidz Al-Qur'an
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.
c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Hasil penelitian dapat dijadikan referensi mengenai
Penerapan pembelajaran model klasikal melalui metode tasmi' .
Dapat dijadikan acuan untuk penelitian yang akan dilakukan
selanjutnya dan tentunya membantu dalam perkembangan ilmu
pengetahuan.
d. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan wawasan bagi guru mengenai penerapan pembelajaran
model klasikal melalui metode tasmi'.
e. Bagi Peserta Didik
Melalui penelitian ini diharapkan siswa dapat mempunyai
mempermudah dalam menghafalkan Al-Qur'an.
f." Bagi Peneliti Lain
Berdasarkan ‘penelitian /i diharapkan dapat = dijadikan
sebagai ‘suatu gambaran ataupun dapat dijadikan referensi dalam
membuat penelitian | lainnya yang [juga berhubungan dengan
penerapan pembelajaran model klasikal melalui metode tasmi'.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah merupakan bagian yang menjelaskan tentang

definisi istilah-istilah penting, yang menjadi titik perhatian peneliti di



dalam judul penelitian. Tujuannya supaya tidak terjadi kesalah pahaman
terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti."*

Adapun definisi istilah penelitian ini diantaranya yaitu: Penerapan
pembelajaran model klasikal melalui metode tasmi' siswa kelas XI Al
putra program Tahfidz Al-Qur'an Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
Tahun Pelajaran 2024/2025.

1. Penerapan pembelajaran

Penerapan pembelajaran merupakan suatu  pengaplikasian
pembelajaran oleh guru yang diberikan kepada siswa untuk mengikuti
kegiatan belajar di dalam kelas. Dalam hal ini pembelajaran diberikan
kepada siswa untuk mendapatkan wawasan pengetahuan yang belum
diketahui oleh siswa. Dengan adanya pengetahuan yang diberikan pada
siswa, dapat menerima maupun mengikuti pembelajaran dengan baik.
Maksud dalam penelitian ini di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
siswa menerapkan metode tasmi' dalam menghafal Al-Quran.

2. Model klasikal

Model klasikal merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru bersama dengan siswa yang mencakup dalam kelompok besar.
Jadi dalam hal ini, guru dan siswa belajar secara bersama-sama dengan
jumlah siswa yang banyak. Dengan demikian, guru mempunyai tugas
untuk ‘menciptakan kelas yang baik'dan menyenangkan ‘supaya siswa
dapat menerima pelajaran dengan memuaskan. Jadi dalam penelitian
ini yang dimaksud dengan klasikal disini kelas khusus yang mengikuti
kegiatan menghafal Al-Qur'an yang berbeda-beda. Karena ada siswa
yang sudah mempunyai hafalan lebih awal, siswa sudah mengikuti
program tahfidz dan ada yang belum mengikuti jadi untuk hafalan

dimulai dari nol.

" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq,
Jember, 2022), 30.
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3. Metode Tasmi'

Metode tasmi' merupakan suatu cara yang dilakukan oleh siswa
ketika menghafal Al-Qur'an dengan mendengar ayat-ayat Al-Qur'an
supaya siswa mempunyai daya ingat yang kuat. Jadi dengan adanya
metode tasmi' ini siswa mampu mendengarkan lantunan ayat suci Al-
Qur'an yang dibaca oleh orang lain maupun yang dia dengar melalui

murotal lainnya.

Berdasarkan kalimat di atas jadi yang dimaksud dengan penerapan
pembelajaran model klasikal melalui metode tasmi' siswa kelas XI Al
putra program Tahfidz Al-Qur'an Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
Tahun Pelajaran 2024/2025 yaitu kegiatan menerapkan pembelajaran
dengan model klasikal yang dilakukan oleh siswa secara bersama-sama
dengan menggunakan metode tasmi' untuk menghafalkan Al-Qur'an
dengan mendengar bacaan Al-Qur'an secara berulang-ulang melalui
murottal para syekh atau para qori lainnya dan juga bisa mendengar

langsung dari guru.

. Sistematika Pembahasan

Supaya lebih terstruktur dan mudah dipahami maka peneliti perlu
mengurai pembahasan yang sistematis untuk menindak lanjuti penulisan

skripsi sebagai berikut:

BAB 1 berisi/ mengenai pendahuluan. Bab' ini_meliputi ‘konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan;penelitian; manfaat penelitian, definisi
istilah dan sistematika pembahasan.

BAB 1II berisi tentang kajian pustaka. Bab dua terdiri dari
penelitian terdahulu yang didalamnya terdapat berbagai macam hasil
penelitian dan kajian teori yang berisi tentang gambaran umum mengenai
penerapan pembelajaran model klasikal melalui metode tasmi' siswa kelas
XI Al putra program Tahfidz Al-Qur'an Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025.
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BAB III berisi tentang metode penelitian. Bab tiga terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian.
Teknik pengumpulan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data dengan menggunakan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Tahap-tahap penelitian terdiri dari tahap pra
lapangan, tahap pelaksanaan dan tahap analisis data.

BAB 1V berisi penyajian data dan analisis data. Bab ini terdiri dari
gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, pembahasan
temuan. Pembahasan yang terdapat dalam bab empat ini merupakan
pembahasan secara empiris yang diperoleh dari hasil penelitian di
lapangan yang berlandaskan fenomena dan kenyataan yang akurat.

BAB V berisi tentang penutup. Terdapat simpulan menjelaskan
hasil yang sudah diperoleh penulis sesuai dengan orientasi yang terdapat
pada bab pertama, keuda, ketiga dan keempat. Kemudian, dilanjutkan

dengan sarana penulis kepada subyek penelitian.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan
selanjutnya untuk inspirasi baru pada penelitian selanjutnya, kemudian
penelitian terdahulu membantu penelitian dalam memposisikan penelitian
serta menunjukkan originalitas dari penelitian. Dengan melakukan langkah
ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana originalitas dan posisi penelitian
yang hendak dilakukan.

a. Skripsi dari Venny Andelvi Puteri Yang Berjudul "Pelaksanaan
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Al-Irsyad
Islamic Boarding School Bulaan Kamba Kubang Putiah Kabupaten
Agam Sumatera Barat", 2021 I

Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan pembelajaran tahfidz
Al-Qur’an dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di pondok
pesantren. Adapun perbedaannya yaitu peneliti terdahulu pada
lingkungan pondok pesantren dan jenis penelitian yang digunakan
kuantitatif. Sedangkan peneliti saat ini di Madrasah Aliyah Negeri dan
jenis  penelitian  kualitatif. =~ Persamaannya yaitu sama-sama
mengajarkan tahfiz Al-Qur’an.

b. Skripsi dari Agsha Fauzia yang berjudul\"Pénerapan Metode Tasmi’
Dan Muraja’ah Dalam Pelaksanaan Hafalan Al-Qur’an Pondok
Pesantren Al-Marhabaniyyah Demak”, 2021 B

2 Venny Andelvi Puteri, Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Al-
Irsyad Islamic Boarding School Bulaan Kamba Kubang Putiah Kabupaten Agam Sumatera Barat,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2021.

13 Aqsha Fauzia, Penerapan Metode Tasmi’ Dan Muraja’ah Dalam Pelaksanaan Hafalan Al-Qur’an
Pondok Pesantren Al-Marhabaniyyah Demak, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2021.

12
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Skripsi ini membahas tentang penerapan metode tasmi’ dan
muraja’ah dalam pelaksanaan hafalan Al-Qur’an santri. Adapun
perbedaannya yaitu peneliti terdahulu pada Pondok Pesantren,
sedangkan peneliti saat ini di Madrasah Aliyah Negeri. Sedangkan
persamaannya yaitu sama-sama membahas metode tasmi' dan jenis
penelitian yang digunakan kualitatif.

C. Skripsi dari Lilis Karlina Padang yang berjudul "Implementasi
Metode Sima’i Dalam Menghafal Al-Qur’an Di Sekolah SMP Jabal
Rahmah Mulia Medan”, 2021.%

Skripsi ini membahas tentang Implementasi Metode sima’i dalam
menghafal Al-Qur’an di Sekolah SMP Jabal Rahmah Mulia Medan.
Adapun perbedaannya yaitu peneliti terdahulu pada sekolah SMP
sedangkan peneliti saat ini pada Madrasah Aliyah Negeri. Sedangkan
persamaannya yaitu Sama-sama menggunakan jenis penelitian
kualitatif.

d. Skripsi dari Auliyah Sarazwaty Mukin yang berjudul "Pengaruh
Penggunaan Metode Sima’i Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an
Surat-Surat Pendek Peserta Didik SD Negeri Kampung Baru", 2022.%

Skripsi ini membahas tentang penggunaan metode sima'i yang
digunakan untuk meningkatkan hafalan Al-Qur'an pada siswa. Adapun
perbedaannya“-yaitu’ peneliti-terdahulu” diberikan pada jenjang SD
sedangkan peneliti' saat' ini' pada Madrasah “Aliyah Negeri. Peneliti
terdahulu menggunakan jenis penelitian kuantitatif sedangkan peneliti
saat ini kualitatif. Adapun persamaannya yaitu sama-sama membahas

tentang metode sima'i.

4 Lilis Karlina Padang, Implementasi Metode Sima’i Dalam Menghafal Al-Qur’an Di Sekolah
Smp Jabal Rahmah Mulia Medan, Skripsi, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Medan, 2021

!> Auliyah Sarazwaty Mukin, Pengaruh Penggunaan Metode Sima’i Dalam Meningkatkan Hafalan
Al-Qur’an Surat-Surat Pendek Peserta Didik SD Negeri Kampung Baru, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan, Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022.
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e. Skripsi dari Ika Febriyanti yang berjudul "Penerapan Metode Tasmi’

Dalam Penguatan Hafalan Al- Qur’an Di Pondok Pesantren Sabilillah
Kecamatan Tatanga Palu", 2022. 16
Skripsi ini membahas tentang penerapan metode tasmi' dalam
penguatan hafalan Al- Qur'an di Pondok Pesantren Sabilillah
Kecamatan Tatanga Palu.. Adapun perbedaannya yaitu peneliti
terdahulu fokus pada diberikan kepada pondok pesantren. Sedangkan
peneliti saat ini di Madrasah Aliyah Negeri dan kelas XI. Adapun
persamaannya yaitu sama-sama membahas metode tasmi' dan jenis
penelitian kualitatif.
Adapun penelitian terdahulu yang telah digambarkan secara

umum dapat disajikan melalui table berikut ini:

Tabel Originalitas
Penelitian Terdahulu
No Nama dan Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Judul
Penelitian
1 | Venny Andelvi | Pelaksanaan sama-sama Adapun

L pembelajaran mengajarkan | perbedaannya
2021
(202D tahfidz Al-Qur’an | tahfiz Al- | yaitu peneliti
“Pelaksanaan ' '

dikategorikan Qur’an. terdahulu pada
Pembelajaran '

sudah ' terlaksana lingkungan
Tahfidz Al-

dengan sangat pondok pesantren
Qur'an | Diff ) -

baik.\/ | Hal } ini dan jenis
Pondok ' . ' o

diketahui dari penelitian  yang
Pesantren  Al- ) ) ) )

rekapitulasi hasil digunakan
Irsyad  Islamic ‘ o

observasi kuantitatif.
Boarding School

85,20%. Sedangkan
Bulaan Kamba

'8 Tka Febriyanti, Penerapan Metode Tasmi’ Dalam Penguatan Hafalan Al- Qur’an Di Pondok
Pesantren Sabilillah Kecamatan Tatanga Palu, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Universitas Islam Negeri Palu, 2022.
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No Nama dan Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Judul
Penelitian
Kubang Putiah peneliti saat ini di
Kabupaten Madrasah Aliyah
Agam Sumatera Negeri dan jenis
Barat” penelitian
kualitatif.
2 | Agsha  Fauzia | Kegiatan tahfidz | sama-sama Adapun
(2021) dikelompokkan membahas perbedaannya
"Penerapan menjadi tiga | metode tasmi', | yaitu peneliti
Metode  Tasmi’ | yaitu, tasmi’ 1 | jenis terdahulu  fokus
Dan Muraja’ah | juz, 5 juz dan | penelitian pada Pondok
Dalam tasmi’ sesuai | kualitatif. Pesantren,
Pelaksanaan jumlah juz yang sedangkan peneliti
Hafalan Al- | diperoleh. saat ini di
Qur’an  Pondok | Pelaksanaan Madrasah Aliyah
Pesantren  Al- | muraja’ah dibagi Negeri
Marhabaniyyah | 3 yaitu,
Demak" muraja’ah
dihadapan
pengasuh,
dihadapan
ustadz/ustadzah,
dan  muraja’ah
bersama
3 | Lilis Karlina | Metode  sima’i | jenis Adapun
Padang (2021) yang digunakan | penelitian perbedaannya
"Implementasi dalam menghafal | yang yaitu peneliti
Metode  Sima’i | Al-Qur’an digunakan terdahulu  fokus
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No Nama dan Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Judul
Penelitian
Dalam dengan sama yaitu | pada Sekolah
Menghafal  Al- | Muraja’ah dengan Menengah
Qur’an Di | hafalannya kualitatif. Pertama
Sekolah Smp | kurang maksimal sedangkan peneliti
Jabal Rahmah | pada saat libur saat ini  pada
Mulia Medan" sekolah, terlalu Madrasah Aliyah
terburu-buru Negeri
dalam menambah
hafalan dan Tidak
sabar dalam
menghafal.

4 | Auliyah Hasil penelitian | Adapun Adapun
Sarazwaty menunjukkan persamaannya | perbedaannya
Mukin (2022) bahwa terdapat | yaitu ~ sama- | yaitu peneliti
"Pengaruh signifikan sama terdahulu
Penggunaan penggunaan membahas diberikan ~ pada
Metode _Sima’i | metode sima'l | tentang jenjang SD
Dalam terhadap * hafalan"| metode sima'l. | sedangkan peneliti
Meningkatkan Al-Qur'an- | surat saat = 'inl  pada
Hafalan Al- | pendek Madrasah ~ Aliyah
Qur’an  Surat- Negeri.  Peneliti
Surat  Pendek terdahulu
Peserta Didik Sd menggunakan
Negeri jenis  penelitian
Kampung Baru" kuantitatif

sedangkan peneliti

saat ini kualitatif.
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No Nama dan Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Judul
Penelitian

5 |Ika Febriyanti | Metode  Tasmi' | Adapun Adapun perbedaan
(2022) dilakukan dengan | persamaannya | dengan  peneliti
"Penerapan cara  menunjuk | yaitu  sama- | terdahulu
Metode Tasmi’ | ayat yang dibaca, | sama diberikan pada
Dalam berhadapan membahas pondok pesantren.
Penguatan dengan metode tasmi' | Sedangkan
Hafalan Al- | temannya, saling | dan jenis | peneliti saat ini di
Qur’an Di | menyema'kan penelitian Madrasah Aliyah
Pondok bacaan temannya, | kualitatif. Negeri dan kelas
Pesantren dan setoran. XI.
Sabilillah Metode  Tasmi'
Kecamatan berperan sebagai
Tatanga Palu" penguatan

hafalan Al-Qur'an

pada santri.

Penelitian/ iy, memiliki/ persamaan dan_perbedaan dengan

lima , penelitian terdahulu yang _telah_. dibahas

sebelumnya.

Persamaannya’ terletak pada sama-sama--membahas membahas

metode yang digunakan untuk mempetmudah dalam menghafal Al-

Qur'an.” Adapun perbedannya sekaligus menjadi

kebaharuan

dimana dalam pembelajaran ini dengan model klasikal untuk

menghafal Al-Qur'an dengan metode tasmi' yang diberikan pada

siswa.




18

B. Kajian Teori
Pada bagian ini peneliti membahas teori yang digunakan dalam
penelitian secara luas dan mendalam, guna memperdalam, memperluas
wawasan penulis dalam mengkaji pembahasan yang akan dipecahkan
sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan penelitiannya. Beberapa teori
yang akan dibahas diantaranya yaitu:
1. Pembelajaran Al-Qur’an

Pembelajaran merupakan kegiatan yang terjadi interaksi antara
peserta didik dan pendidik, kemudian juga didukung beberapa
komponen atau bahan yang lain seperti bahan ajar, media, pendekatan,
strategi, metode, teknik, taktik dan model pembelajaran serta sumber
belajar dari suatu lingkungan belajar. Selama pembelajaran berproses
komponen-komponen tersebut saling berkaitan dan mendukung
keberhasilan dari hasil ataupun timbal balik dari interaksi antara
peserta didik dan pendidik."’

Uraian di atas dapat difahami bahwa pembelajaran adalah kegiatan
interaksi yang dilakukan antara guru dengan siswa untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan yang belum diketahui oleh siswa, yang didukung
dengan bahan ajar, media, dan strategi lainnya. Kegiatan tersebut
dilakukan karena saling berkaitansatu sama lain dan untuk mendukung
keberhasilan'dalam suatu’pembelajaran:

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat islam, yang diberikan kepada
manusia sebagai pedoman hidup dan petunjuk bagi manusia.” Al-
Qur’an diberikan kepada manusia sebagai petunjuk bagi manusia yang
beriman dan bertakwa dalam menjalani hidup. Karena Al-Qura’n
mengajarkan jalan yang benar dan salah sudah tercantumkan di
dalamnya. Oleh karena itu, adanya Al-Qur;an diharapkan seseorang

dapat mempelajari dan mengamalkan kandungannya dengan baik.

Y Muthainnah dkk, Sistem Model dan Desain Pembelajaran (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad
Zaini Angota IKAPI, 2022), 2.
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Berdasarkan kalimat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pembelajaran Al-Qur’an yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
kegiatan pembelajaran dimana yang dilakukan oleh guru dengan siswa
dengan memberikan wawasan Al-Qur’an dengan menggunakan bahan

ajar maupun media lainnya untuk menciptakan suatu tujuan bersama.

2. Model Pembelajaran Klasikal

Seorang guru dalam memberikan pembelajaran pada siswa
tentunya memiliki penguasaan materi yang cukup besar, dengan hal ini
peran guru sangat besar untuk menjadikan pembelajaran yang
menyenangkan. Oleh sebab itu, betapa pentingnya keterkaitan antara
guru dan model pembelajaran yang akan diberikan pada siswa supaya
tujuan dapat tercapai dengan baik.

Pengajaran klasikal adalah model pengelolaan pembelajaran yang
biasa kita lihat sehari-hari. Istilah klasikal bisa diartikan sebagai secara
klasik yang menyatakan bahwa kondisi yang sudah lama terjadi, bisa
juga diartikan sebagai bersifat kelas. Jadi pembelajaran klasikal ini
pembelajaran konvesional yang biasa dilakukan di dalam kelas selama
ini dengan memandang siswa berkemampuan tidak berbeda atau sama
sehingga mereka mendapatkan pelajaran secara bersamaan, dengan
cara yang sama’dalam satu kelas sekaligus.*®

Berdasarkan uraian di atas bahwa dapat.difahami pembelajaran
klasikal berarti pembelajaran yang sudah sering dilakukan oleh guru di
dalam kelas/yang menuntut siswa untuk aktif ketika belajar. Dan dalam
pembelajaran klasikal ini dilakukan dengan seluruh siswa di dalam
kelas dengan waktu yang bersamaan.

Adapun pembelajaran klasikal menurut Aunurrahman, yang
menyatakan bahwa model pembelajaran klasikal lebih menitikberatkan

pada peran guru dalam memberikan informasi melalui materi pelajaran

'8 Darmadi, Pengembangan Model Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa (Sleman: CV
Budi Utama, 2017), 67.
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yang disajikan. Model pembelajaran klasikal —menggunakan
pembelajaran kelas dalam proses pembelajaran. Pembelajaran klasikal
cederung digunakan guru apabila dalam proses belajarnya lebih
banyak bentuk penyajian materi dari guru. Penyajian lebih
menekankan untuk menejelaskan sesuatu materi yang belum diketahui
atau dipahami siswa. Kemudian menurut Dimyati dan Mudjiono yang
menyatakan bahwa pembelajaran kelas yaitu melaksanakan dua
kegiatan sekaligus vyaitu pengelolaan kelas dan pengelolaan
pembelajaraln.19

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, model atau metode
pembelajaran klasikal tidak sepenuhnya berpusat kepada guru saja,
akan tetapi peran siswa juga dituntut untuk lebih aktif pada proses
kegiatan belajar mengajar. Karena siwa yang aktif dalam belajar dapat

membantu pemahaman sejauh mana yang mereka fahami.

3. Metode Tasmi’
A. Pengertian Metode Tasmi’

Metode dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai
suatu cara yang digunakan guru untuk mempermudah pencapaian
tujuan pembelajaran. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
metode diartikan sebagai:” 1) /‘cara teratur yang digunakan untuk
melaksanakan /suatu ‘pekerjaan agar tércapai sesuai dengan yang
dikehendaki. 2) cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.

Tasmi secara etimologis berarti memperdengarkan,
sedangkan secara terminologis tasmi yaitu memperdengarkan
hafalan kepada orang lain baik kepada perseorangan maupun
kepada jamaah. Dengan tasmi' ini seorang penghafal Al-Qur'an

akan diketahui kekurangan pada dirinya, karena bisa saja ia

19 Septi Fitriana dkk, Implementasi Model Pembelajaran Klasikal dalam Pendidikan Anak Usia
Dini di TK Pertiwi 1 Kota Bengkulu Tahun 2022, Jurnal.



21

membuat kesalahan dalam pengucapan huruf atau harakat. Dengan
tasmi seseorang akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan.?

Tasmi merupakan salah satu tahapan dalam proses bimbingan
dalam menghafal Al-Qur'an. Metode tasmi biasanya digunakan di
kalangan penghafal Al Quran. Teknisnya dengan terlebih dahulu
para penghafal menghafalkan ayat-ayat tertentu sesuai dengan
targetnya lewat cara yang lebih ia sukai. Apakah dengan
mendengar, dengan melihat atau membaca, metode pengulangan,
serta cara menulis ulang. Setelah yakin dan hafal maka penghafal
memperdengarkan hafalannya tersebut kepada seseorang yang
lebih tinggi (ustadz atau gurunya) ataupun di depan jamaah.
Dengan begitu, seorang yang menghafal Al-Qur'an akan
mengetahui apakah hafalan dan bacaannya itu telah tepat atau
belum, karena ketika ia melakukan suatu kesalahan, maka akan
langsung ditegur oleh orang yang mendengarkannya tersebut.

Tujuan metode Tasmi’ yaitu agar calon hafidz bisa diketahui
dimana letak kekurangannya dalam menghatal ayat-ayat al- Qur'an,
baik dari segi pengucapan huruf (makhorijul huruf) maupun dari
aspek tajwidnya. Sehingga, dengan metode Tasmi’, calon hafidz
dapat memperbaiki kekurangannya dimasa yang akan datang.”*

Metode Tasmi-Tasmi' yaitu mensetorkan-hafalan'secara rutin
kepada muhafidz atau kepada seorang yang menyimaknya déngan
mushaf.”"Mentasmi'kan akan menumbuhkan rasa yakin dengan-apa
yang telah . dihafal. | Menurut |“Sa'dullah, tasmi' ialah
memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada
perseorangan maupun kepada jamaah. Dengan tasmi seseorang
akan lebih konsentrasi dalam hafalan. Sebagaimana yang dikatakan

oleh Wiwi Alawiyah Wahid bahwa setiap santri diharuskan untuk

20 Subhan Abdulah, Metode Pembelajaran Al-Qur'an (Bantul: Lembaga Ladang Kata, 2022), 28.
2 Raisya Maula Ibnu Rusyid, Panduan Praktis dan Lengkap Tahsin, Tajwid, Tahfidz untuk Pemula
(Yogyakarta: Laksana, 2019), 202.
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memperdengarkan hafalannya kepada guru atau kyai agar bisa
diketahui letak kesalahan ayat-ayat yang dihafal.”?

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
metode tasmi' merupakan metode suatu cara yang digunakan oleh
seseorang untuk hafalan Al-Qur'an dengan cara memperdengarkan
bacaan yang dibacanya kepada orang lain untuk mendengarkan
apakah bacaan yang dihafalkan tersebut benar atau tidak. Jadi
adanya kegiatan metode tasmi' ini penghafal Al-Qur'an
memperdengarkan bacaannya kepada orang yang menyimak,

dalam hal ini bisa perseorangan ataupun kepada jamaah.

B. Penerapan Metode Tasmi

Adapun penerapan metode tasmi' dalam menghafal Al-Qur'an

diantaranya yaitu sebagai berikut ini:®

a. Penyimakan Perorangan
Seorang hafidz membaca hafalan dari juz 1 sampai 30 dan
disimak oleh sejumlah orang. Metode ini sering dipakai oleh
seorang hafidz yang telah lancar hafalannya baik perorangan
maupun berjama'ah tujuannya agar penghafal qur'an bisa
diketahui letak kekurangan dalam menghafal Alquran baik dari
segi pengucapan-huruf maupun tajwidnya.

b. ' Penyimakan Keluarga
Penyimakan keluarga hampir sama dengan penyimakan
perorangan. Dalam hal ini penyimak adalah anggota keluarga
dan tidak seluruh ayat Alquran dibaca habis dalam satu majlis.

Waktu dan jumlah materi yang disimak pun bisa disepakati.

2 Bagus Ramadi, Panduan Tahfidz Qur'an (Sumatera Utara: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
2021), 13.

2% Subhan Abdullah, Metode Pembelajaran Al-Qur'an (Bantul: Lembaga Ladang Kata, 2022), 29-
30.
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c. Penyimakan Dua Orang
Metode ini dilaksanakan secara bergantian antara dua orang
atau lebih. Ketika ada yang membaca maka yang lain diam
untuk menyimak, baik dengan melihat mushaf ataupun tidak.

d. Tasmi' Dengan Sesama Teman Tahfidz
Dilakukan kepada sesama teman tahfidz sebelum ditasmi'kan
kepada seorang guru. Metode ini pun dilakukan oleh
Rasulullah Sallallahu 'Alaihi Wasallam bersama malaikat Jibril
dengan tujuan agar wahyu yang telah diturunkan oleh Allah
melalui malaikat Jibril tidak ada yang berkurang atau berubah.

e. Penyimakan Kelompok
Penyimakan kelompok dilakukan oleh sejumlah hafidz,
misalnya 30 orang dibagi menjadi tiga kelompok. Masing-
masing terdiri atas 10 orang. Kelompok pertama membaca juz
1 sampai juz 10, kelompok kedua membaca juz 11 sampai juz
20, dan kelompok ketiga membaca juz 21 samapai 30. Setiap
orang membaca satu juz secara bergiliran hingga selesai.
Ketika ada seseorang membaca maka lainnya menyimak.

f. Menyimakkan Kepada Ustadz / Ustadzah
Ketika santriwati sudah benar-benar siap dengan hafalannya
maka segera ‘men-tasmi'’kan “hafalannya kepada ustadzah
pembimbing pada jam tahfidz atau dilain waktu.

C. Manfaat Metode Tasmi’

a. Termotivasi untuk lebih giat menghafal
Dengan mengikuti kegiatan sima’an penghafal tidak akan
mudah lelah dan jenuh untuk mengulang-ulang hafalan selain
itu juga dapat mengukur kualitas hafalan yang dimiliki.

b. Menghilangkan kerancuan pada ayat-ayat mutasyabihat
Teknik paling utama untuk menghafal ayat-ayat mutasyabihat
sehingga fokus pada otak anda ialah dengan memperdengarkan

hafalan kepada seorang guru ngaji yang professional.
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Memelihara hafalan supaya tetap terjaga

Al-Qur’an adalah amanah dan anugerah yang harus dijaga.
Sebagai penghafal Al-Qur’an harus senantiasa menjaga hafalan
Al-Qur’an dan mempelajarinya secara continue, serta
mengamalkan isinya karena Al-Qur’an sifatnya lebih mudah
hilang.

Menghilangkan rasa gugup saat membaca Al-Qur’an

Rasa gugup adalah perasaan alami manusia yang diberikan
Allah agar tidak terlalu percaya diridan akhirnya sombong.
Untuk menghilangkan rasa gugup perlu latihan. Salah satunya
dengan mengikuti kegiatan sima’an untuk melatih agar percaya
diri.

Melatih agar tidak tergesa-gesa dalam membaca Al-Qur’an
Sesungguhnya menghafal Al-Qur’an merupakan tingkat
tertinggi didalam surga. Oleh karena itu, ketika membaca Al-
Qur'an harus hati-hati.

Cepat menguasai bacaan Al-Qur’an dengan benar

Mempunyai pasangan sima’an sangan membantu penghafal
dalam proses melancarkan dan menguatkan hafalan. Hal ini
dilakukan sebagai proses saling mengoreksi satu sama lain agar

letak kesalahan'yang terjadi bisa terdeteksi.?*

2 Subhan Abdullah, Metode Pembelajaran dan Menghafal AI-Qur’an (Bantul: Lembaga Ladang

Kata, 2022), 30-31.
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Secara bahasa, tahfidz Al-Qur'an terdiri dari dua kata yaitu
tahfidz dan Al-Qur'an yang keduanya memiliki arti yang berbeda.
Kata tahfidz artinya menghafal dan memiliki kata dasar hafal yang
berasal dari bahasa Arab hafidza yahfadzu hifdzan yaitu lawan dari
lupa atau selalu ingat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), menghafal berarti berusaha meresapkan ke dalam pikiran
agar selalu ingat.

Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf, definisi menghafal adalah
proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar.
Dalam kehidupan sehari-hari pekerjaan apapun jika sering diulang-
ulang pasti akan menjadi hafal. Menurut Mana' Kahlil al-Qattan,
bahwa lafadz Al- Qur'an berasal dari kata gara-a yang arinya
mengumpulkan dan menghimpun. Berarti qira'ah yaitu
menghimpun huruf-huruf dan kata-kata yang satu dengan yang
lainnya ke dalam suatu ucapan yang tersusun dengan rapi sehingga
Al-Qur'an adalah bentuk masdar dari kata gara-a yang artinya
dibaca.”

Pengertian Al-Qur'an menurut istilah adalah kitab yang
diturunkan-kepada' Rasulullaah ‘SAW yang-ditulis"dalam mushaf
dan diriwayatkan secara mutawatir tanpa keraguan. Dan Al-Qur'an
yaitu bacaan/kumpulan firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad | melalui | malaikat [Jibril sebagai petunjuk manusia
hidup di dunia.

Setelah mengetahui pengetian tahfidz dan Al-qur'an dapat
disimpulkan bahwa Tahfidz Al-Qur'an adalah proses untuk
memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur'an yang
diturunkan kepada Rasulullah SAW agar tidak terjadi perubahan

dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara

% Sucipto, Tahfidz Al-Qur'an Melejitkan Prestasi (Indonesia: Guepedia, 2020), 13.



26

keseluruhan maupun hanya sebagian. Berarti dapat disimpulkan
bahwa menghafal Al-Qur'an ialah berusaha meresapkan
bacaan/kumpulan firman Allah ke dalam pikiran agar selalu ingat.
B. Adab Menghafal Al-Qur’an
Membaca Al-Qur’an perlu memperhatikan adab, begitupun
sebaliknya seseorang yang menghafalkan Al-Qur’an juga perlu
memperhatikan adabnya terlebih dahulu, karena Al-Qur’an
merupakan kitab suci umat muslim. Adapun adab yang perlu
diperhatikan dalam menghatal Al-Qur’an diantaranya yaitu sebagai
berikut ini:*®
a. Menjauhi maksiat mata, telinga dan hati.
b. Memperbanyak doa, terutama pada waktu mustajab seperti
ketika berbuka puasa, ketika belajar, dan selepas azan.
C. Melakukan salat hajat.
d. Menetapkan target bacaan setiap hari, selembar, setengah juz,
satu juz dan sebagainya.
€. Membaca al quran pada waktu pagi dan mengulangnya pada
waktu malam hari.
f. Hindari membaca Al-Qur’an ketika sedang jemu, marah atau
mengantuk.

0. Menulis setiap ayat yang mutasyabih.

%6 Harun Ar Rasyid, Tahfidz Al-Qur'an Li Tholibah Al Ma'had (Medan: Perdana Mulya Sarana,
2019), 24.
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Menghafal Al-Qur’an

Setiap kegiatan pasti ada faktor tersendiri yang dimiliki.

Sama halnya dengan menghafal Al-Qur’an, ada juga faktor

pendukung maupun penghambatnya. Adapun yang menjadi faktor

pendukung dalam menghafal Al-Qur’an diantaranya yaitu sebagai

berikut:

a.

b.

Doa

Doa adalah permohonan kepada Allah Swt ini adalah
permintaan pertolongan dan bantuan kepada Allah semata.
Berdoalah kepada Allah dan yakinlah bahwa doa kita pasti
dikabulkan.

Niat Ikhlas Semata-mata karena Allah

Hendaklah dalam menghafal Al-Qur’an, ikhlas hanya karena
Allah dan mengharapkan balasan dan pahala-Nya. Karena
Allah tidak akan menerima suatu amalan apapun, kecuali
sesuatu yang dikerjakan dengan ikhlas karena mengharap
ridha-Nya.

Konsisten Menjalankan Kewajiban dan Menjauhi Perbuatan
Maksiat

Tunaikanlah segala bentuk amalan fardhu pada waktunya yang
telah" ditetapkan;- serta’ menjauhkan “diri “dari- segala maksiat
yang dimurkai‘Allah.

Cinta Al-Qur’an Sepenuh Hati

Hendaknya Al-Qur’an lebih kita [cinta dari pada dunia serta
segala isinya. Karena hal tersebut merupakan salah satu faktor

terpenting yang membantu dalam menghafal Al-Qur’an.
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Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam menghafal Al-

Qur’an diantaranya yaitu sebagai berikut ini:

a. Kurang Minat dan Bakat
Kurangnya minat dan bakat dalam mengikuti pendidikan
menghafal ~ Al-Qur’an. Yang sangat menghambat
keberhasilanya dalam menghafal Al-Qur’an, dimana mereka
cenderung malas untuk melakukan tahfidz.

b. Kurang Motivasi Diri Sendiri
Rendahnya motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri
ataupun motivasi dari orang-orang terdekat dapat menyebabkan
kurang bersemangat untuk mengikuti segala kegiatan yang ada.

c. Banyak Dosa dan Maksiat
Hal ini karena dosa dan maksiat membuat seorang hamba lupa
pada Al-Qur’an dan melupakan dirinya pula, serta membutakan
hatinya dari ingat kepada Allah Swt serta dari membaca dan
menghafal Al-Qur’an.

d. Kesehatan yang sering terganggu
Kesehatan merupakan salah satu faktor penting bagi orang
yang menghafalkan Al-Qur’an. Jika kesehatan terganggu,
keadaan ini akan menghambat kemajuan seseorang dalam
menghafal ‘Al-Qur’an;-dimana ‘kesehatan ‘dan-kesibukan yang
tidak jelas\ dan terganggu. tidak “memungkinkan untuk
melakukan proses tahfidz.

e. Rendahnya Kecerdasan
IQ merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan
menghafal Al-Qur’an apabila kecerdasan seseorang ini rendah
maka proses dalam menghafal Al-Qur’an menjadi lemah dan

terhambat.?’

7 Ahmad Izzan, Tahfidz Al-Qur’an Bagi Disabilitas Netra (Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Gunung Djati, 2020), 29-32.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan teknik yang dipakai dalam melakukan
penelitian yakni upaya dalam menemukan, mengembangkan, serta
menguji kebenaran sebuah keabsahan data, berupa pengetahuan yang
dilaksanakan melalui teknik ilmiah.?®

Berdasarkan judul yang peneliti lakukan menggunakan kualitatif
karena penelitian di dalamnya tidak menggunakan angka-angka atau
rumus-rumus, akan tetapi mendeskripsikan, menguraikan dan
menggambarkan data yang diperoleh untuk menggali terkait penerapan
pembelajaran model klasikal melalui metode tasmi’ siswa kelas XI Al
putra program Tahfidz Al-Qur'an Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
Tahun Pelajaran 2024/2025.

Jenis penelitian yang dilakukan yakni penelitian deskriptif yang
merupakan gambaran yang digunakan dalam sebuah penelitian. Pada
penelitian deskriptif ini peneliti mencoba untuk mengetahui gambaran

yang menjadi sampel dalam penelitian.

B. LekasiPenelitian

Lokasi penelitian yang dijadikan sebagai objek.penclitian yaitu teémpat
penelitian dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah
Negeri Bondowoso.. MAN 'Bondowoso merupakan satu-satunya madrasah
negeri yang ada di Kec. Bondowoso Kab Bondowoso Provinsi Jawa
Timur, tepatnya pada 8°09°30” - 8°28°02” LS dan 114°25°53” 114°56°38”
BT, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Stadion Magenda Bondowoso

Sebelah Selatan : Pesantren Pelajar Islam Nurul Burhan

%8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, 2022), 32.
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Sebelah Barat : Rumah Warga Badean

Sebelah Timur : Jalan Khairil Anwar

Alasan peneliti memilih di Madrasah Negeri Bondowoso sebagai
tempat untuk melakukan penelitian dikarenakan pada sekolah tersebut
terdapat penerapan pembelajaran klasikal yang digunakan dengan metode

tasmi’ sehingga dapat memudahkan siswa dalam menghafal Al-Qur’an.

C. Subyek Penelitian
Subyek yang akan dipilih dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling yaitu proses pengambilan data dilakukan dengan
berbagai pertimbangan dan tujuan tertentu, seperti orang yang paling
dianggap tau tentang yang peneliti harapkan.29
Adapun subyek penelitian ini dipilih untuk melakukan penelitian yaitu
pihak yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran model klasikal dan
metode tasmi’. Dalam penelitian ini peneliti memeilih beberapa subyek
penelitian sebagai informan yaitu:
Bapak Santoso, S.Ag,M.Pd selaku Kepala MAN Bondowoso
Bapak M. Fathul Ulum, S.Pd.I selaku Waka Kurikulum
Bapak Samsul Arifin, S.Kom selaku Kepala Tata Usaha
Bapak Balyan Sholeh selaku Guru Tahfidz
Bapak Meoch Yusuf Adi Cahyono, S.Pd'selaku Guru Tahtidz
Bapak Badri, S.HI selaku Guru Tahfidz
Siswa kelas"XI A MAN Bondowoso

N Gk WM

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Pendekatan Kuantitatif R & D (Bandung: Alfabeta,
2020), 216.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan upaya peneliti dalam
mengumpulkan data yang diperoleh dilapangan untuk mendapatkan data-
data yang akurat. Maka dalam penelitian ini digunakan beberapa metode
sebagai informan yaitu:?’o
1. Pra Observasi

Tahap awal yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan kegiatan
pra observasi, yaitu merupakan tahap awal sebelum peneliti melakukan
observasi. Adanya pertemuan awal untuk menciptakan keakraban guru
dengan peneliti. Dengan cara bersilaturrahmi guru yang bertujuan
untuk mewawancarai atau mencari infomasi secara bertahap.

2. Observasi

Kegiatan selanjutnya dilakukan dengan observasi, observasi
merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan
terhadap obyek penelitian. Memperhatikan dan melihat sesuatu
keadaan sekitar jika dikatakan sebagai sebuah kegiatan observasi,
sedangkan menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) peninjauan
secara cermat.

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi nonpartisipan. Dalam observasi partisipan ini, peneliti tidak
terlibat ‘secara-langsung hanya'sebagai' pengamat independen. Pada
penelitian. ini, observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara melihat
secara langsung ke lokasi yang telah dipilih oleh peneliti yaitu
Madrasah Aliyah Negeri’'Bondowoso.

3. Wawancara

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang

%0 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, 2022), 32.
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memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Jenis wawancara yang
digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara terstruktur dengan
tujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana
pihak yang diajak wawancara diminta, peneliti perlu mendengarkan
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
4. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data
yang sudah ada.

Adapun data yang diperoleh pada kegiatan dokumentasi
diantaranya yaitu sebagai berikut ini:
a. Profil dan sejarah Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
b. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
c. Denah lokasi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
d. Kalender akademik Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
e. Foto-foto atau dokumentasi yang mendukung dan berkaitan denga

penelitian

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data ‘yang “diperoleh” dari- hasil ‘wawancara," ‘catatan- lapangan, dan
dokumentasi,  dengan /cara mengorganisasikan data ke ‘dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Menurut Miles dan Huberman pada tahun 1992 analisis
dikelompokkan menjadi tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan.

Ketiga alur tersebut adalah reduksi data (data reduction); penyajian data
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(data display); dan penarikan simpulan (Verifying Conclusions), Dari
ketiga ini dapat diuraikan secara rinci yaitu:*

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi
peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli.
Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang,
sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan
pengembangan teori yang signifikan.

Adapun reduksi data yang peneliti lakukan yakni menulis
ringkasan berdasarkan hasil pengumpulan data mengenai penerapan
pembelajaran model klasikal melalui metode tasmi’ siswa kelas X1 Al
putra program Tahfidz Al-Qur'an. Peneliti menyederhanakan kembali
ringkasan tersebut untuk dilanjutkan pada tahap penyajian data.
Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagian,
hubungan antar kategori. Penyajian data yang dimaksud Miles dan
Huberman, menyatakan bahwa yang paling sering digunakan pada data
kualitatif untuk menyajikan data adalah dengan bentuk teks naratif.

Penyajian'data pada‘tahap-ini peneliti mengorganisasikan data yang
didapat, /apabila data’ sesuai dengan. fokus penelitian maka/ peneliti
menggabungkan data tersebut ke dalam penerapan pembelajaran
model klasikal melalui metode tasmi” siswaikelas XI A1 putra program
Tahfidz Al-Qur'an, kemudian peneliti menguraikan hasil isi dari data

tersebut.

3! Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 2020),

163.
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Penarikan Kesimpulan (Verifying Conclusions)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah apabila tidak disertai dengan bukti-bukti yang kuat untuk
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung bukti yang
kuat saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Pada tahap ini setelah data terkumpul dan dikoreksi dengan teliti,
sesuai dengan fokus penelitian dan telah diverifikasi maka tahap akhir
peneliti memberi kesimpulan tentang penerapan pembelajaran model
klasikal melalui metode tasmi’ siswa kelas XI Al putra program

Tahfidz Al-Qur'an.

F. Keabsahan Data

Data yang diperoleh peneliti perlu di proses lebih cermat kembali agar

tidak menyimpang dari objek peneltian. Untuk itu, dilakukan uji

keabsahan data melalui triangulasi. Adapun triangulasi pada penelitian ini

menggunakan triangulasi sumber dan teknik yaitu untuk menguji validasi

atau akurat tidaknya data dengan cara mengetahuinya dari berbagai

sumber dan berbagai cara atau teknik yang berbeda.

1.

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumbet dapat dipahami bahwa‘data yang diperoleh dari
sumber utama, sebaiknya dibandingkan dengan sumber lainnya.
Pembandingan ini dilakukan untuk membeti penguatan dari data yang
sudah ada.*
Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama namun melakukannya

dengan teknik yang berbeda. Awalnya, hanya menggunakan teknik

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Pendekatan Kuantitatif da R&D (Bandung: Alfabeta,

2012), 274.
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observasi saja, maka dapat dikonfirmasi lagi melalui wawancara. Pada
penlitian ini, data yang diperoleh melalui teknik wawancaran dengan
guru tahfidz dibandingkan dengan data yang diperoleh melalui teknik

observasi dan dokumentasi.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Bagian tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan peneliti
yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan,
pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan
laporan.33
1. Tahapan Pra Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahap yang paling awal dilalui oleh
peneliti, sebelum peneliti mendalami sasaran obyek penelitian.
Terdapat beberapa hal yang seharusnya diperhatikan oleh peneliti pada
tahap ini diantaranya yaitu:
a. Menyusun Rencana Penelitian
Penelitian ini dilakukan karena berawal dari permasalahan dalam
lingkungan sekolah yang bisa diamati. Kemudian, dari
permasalahan tersebut diangkat menjadi sebuah judul penelitian,
dan selanjutnya peneliti membuat tabel matriks penelitian sampai
dikonsultasikan dengan dosen‘pembimbing.
b. Menentukan Dan Memilih Lokasi Penclitian
Sebuah penelitian tentunya juga terdapat lokasi, dimana peneliti ini
melakukan [tempat/ penelitian " di 'Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso.
c. Mengurusi Perizinan
Penelitian yang dilakukan disini yaitu penelitian yang bersifat
resmi, sehingga penenliti perlu membuat surat izin untuk

melakukan penelitian di sekolah Madrasah Aliyah Negeri

%% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, 2022), 33.
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Bondowoso supaya kegiatan penelitian mendapatkan izin dan
tentunya dapat berjalan dengan lancar.

d. Mensurvei Sementara Lokasi Penelitian
Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu mensurvei obyek
penelitian, informan supaya informan merasa tidak terganggu,
sehingga peneliti banyak mendapatkan data yang perlu dicari.
Dengan kata lain, supaya informan mau menerima kehadiran
peneliti sehingga data yang dicari dapat diperoleh.

€. Memilih Dan Memastikan Kesanggupan Informan Yang Telah
Ditentukan, Setelah memilih informan yang akan dijadikan
penelitian, selanjutnya yang dilakukan yaitu memilih informan
yang dianggap mampu. Informan merupakan orang yang
dimanfatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kon
dimoran memberikan informasi yang dapat dipertanggung
jawabkan selama proses penelitian dilakukan.

f.  Menyiapkan Instrumen Penelitian
Setelah memilih informan yang sudah ditentukan, langkah terakhir
selanjutnya yang perlu diperhatikan yaitu menyiapkan instrumen
penelitian. Hal ini yang perlu dipersiapkan seperti bulpoint, buku
tulis, handphone dan lain sebagainya yang berguna untuk
kepentingan ‘mengumpulkan-data ‘yang "digunakan dari berbagai
kegiatan obseryasi, wawancara dan dokumentasi.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan)merupakan | tahap “dari sebuah rencana yang

sudah disusun secara matang dan terperinci yang siap dilaksanakan.

Terdapat beberapa hal yang seharusnya diperhatikan oleh peneliti pada

tahap ini diantaranya yaitu:

a. Memahami Latar Penelitian Dan Persiapan
Diri Peneliti harus memahami latar penelitian untuk dapat
melaksanakannya, peneliti ini dapat mengenal lebih dekat untuk

memperoleh data secara mendalam. Oleh karena itu, peneliti harus
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benar mendapatkan data. Kemudian dalam melakukan penelitian
ini harus memperhatikan penampilan yang sopan, harus memiliki
tata krama yang baik.
b. Memasuki Lapangan
Peneliti mulai memasuki lokasi lapangan untuk memulai penelitian
di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.
c. Berperan Serta Mengumpulkan Data
Data diperoleh dari sekolah dengan hasil yang sudah dilakukan
setelah kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk
dikumpulkan menjadi satu. Dengan terkumpulnya data, akan
memudahkan peneliti untuk memaparkan hasil penelitian.
3. Tahap Analisis Data
Tahap analisis data ini, peneliti mulai menyusun data yang sudah
diperoleh melalui kegiatan observasi, wawancara dan juga
dokumentasi. Kemudian, dilakukan analisis dan pengumpulan data
yang diperbarui dalam segi tata bahasanya supaya tida ada salah kata
atau penafsiran kata/kalimat. Ataupun juga ada beberapa yang perlu
diperhalus atau diperbaiki segi penataan diksinya. Sebelum benar-
benar disalin dan dilakukan dalam bentuk karya tulis ilmiah berupa
laporan hasil penulisan yakni skripsi. Oleh karena itu, yang menjadi
acuan'pada penulisan ‘skripsi-ini-berpedoman’pada karya‘tulis ilmiah
yang berlaku di Universitas Islam Negeri Kai, Haji Achmad/Shiddiq

Jember.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah dan Profil MAN Bondowoso
a. Sejarah MAN Bondowoso

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso berdiri pada tanggal
31 Mei 1980 berdasarkan SK Menteri Agama RI Nomor 17 Tahun
1978. Pada masa awal berdirinya, MAN Bondowoso belum
memiliki gedung sendiri. Untuk kegiatan proses belajar mengajar
pada waktu itu menempati gedung MTsN Bondowoso II hingga
akhirnya pada tahun 1987 mampu membangun gedung sendiri di
atas tanah seluas 7.180 M” yang terletak di jalan Khairil Anwar 278
Bondowoso. Kelahiran MAN Bondowoso adalah semata-mata
untuk menjawab kebutuhan masyarakat akan keberadaan lembaga
pendidikan tingkat menengah atas yang berabasis pada pendidikan
keagamaan sesuai dengan kultur masyarakat Bondowoso yang
agamis dan mayoriras beragama Islam.

Kondisi lain yang mendorong lahirnya MAN adalah realitas
peta, geografis. dan sosiokultural masyarakat Bondowoso sebagai
masyarakat santri yang berada di dacrah terpencil dengan taraf
ekonomi yang rendah dikelilingi pegunungan menjadi realitas yang
menyulitkan  masyarakat Bondowoso melakukan  kontak
pendidikan dengan‘luar kota ketika ‘itu. Sementara sebelumnya
telah berdiri MTsN Bondowoso II dengan jumlah murid yang
cukup besar dan memerlukan lembaga pendidikan lanjutan
tingkatatas yang berbasis pada pendidikan keislaman untuk
menyalurkan para lulusannya.

Pada awalnya, Madrasah ini adalah pendidikan Guru
Agama Swasta yang dikelola oleh guru-guru pendidikan Guru

Agama Negeri 4 tahun Bondowoso. Pada tahun 1978 dengan
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adanya resionalisasi Pendidikan Guru Agama, yaitu penghapusan
pendidikan Guru Agama Swasta dan perubahan Pendidikan Guru
Agama Negeri yang semula masa belajarnya selama 6 tahun (4
tahun+2 tahun) menjadi Pendidikan Guru Agama Negeri yang
masa pendidikannya 3 tahun (tingkat SMTA), maka sejak itu
Pendidikan Guru Agama Negeri 4 tahun Bondowoso berubah
menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bondowoso II dan
PendidikanGuru Agama Swastanya (kelas V dan VI) dirubah
menjadi Madrasah Aliyah (Swasta) Bondowoso.*

Madrasah Aliyah Bondowoso yang baru berdiri ini dikelola
bersama oleh seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama
Kabupaten Bondowoso bersama Madrasah Tsanawiyah Negeri
Bondowoso II.

Adapun yang bertindak sebagai Kepala Madrasah ini
sebelum penegrian berturut-turut :

a. Drs. Moh. Syahrowi, Kasi Pendais — Depag Kabupaten Bondowoso
b. Drs. M. Hilmi Bisri, Guru MTsN Bondowoso 11

Pada tahun 1979, untuk maksud meningkatkan status
Madrasah Aliyah Bondowoso yang masih swasta penuh ini,
diusulkan menjadi Madrasah Aliyah Negeri Filial Jember di
Bondowose, * karenatidak ‘adanya ‘Madrasah' Aliyah Negeri di
Bondowoso. Pada tahun 1980, sebelum, proses  usulan Filial
tersebut” terealisasi, ternyata ada kebijaksanaan Kementerian
Agama untuk  merelokasi Madrasah | Negeri yang telah ada ke
daerah lain yang dianggap mampu untuk mengembangkannya
secara lebih baik. Selanjutnya setelah diadakan study kelayakan
oleh Kabid. Binrua Islam Depag Propinsi Jawa Timur (Bapak Drs.
H. Abdul Fatah), Madrasah Aliyah Bondowoso diproses untuk
menjadi Madrasah Aliyah Negeri relokasi dari daerah lain. Pada

%% Samsul Arifin, Kepala Tata Usaha, Profil Lembaga, MAN Bondowoso, Selasa, 15 Oktober
2024.
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tahun 1981, secara resmi Madrasah Aliyah Bondowoso berubah
status menjadi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, dengan
adanya SK relokasi dari Madrasah Aliyah Negeri Rejosari
Madiun.Pada tahun ini pula Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
mengikutkan para siswanya untuk ujian negara pertama kalinya,
dengan dasar Kurikulum MAN 1976.

Pada awal penegerian Madrasah ini, belum ada satupun
tenaga, baik tenaga guru maupun tenaga tata usaha yang statusnya
sebagai pegawai negeri di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso,
selain Kepala Madrasah (Bapak Drs. Adi Mulyono) yang
menerima penugasan dari Kantor Wilayah Kementerian Agama
Propinsi Jawa Timur. Hal ini terjadi karena tidak satupun tenaga
tetap dari Madrasah Aliyah Negeri Rejosari Madiun yang mutasi
ke Bondowoso. Untuk sementara waktu, segenap tenaga yang
berkecimpung di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yang baru
lahir tersebut tetap tenaga lama atau tenaga-tenaga pinjaman dari
Madrasah atau sekolah lain yang ada di Bondowoso. Berkat
pertolongan Allah, dengan usaha keras dan keuletan segenap warga
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso serta kebijaksanaan
Kementerian Agama, maka dalam perkembangannya Madrasah ini
semakin  sempurna “dengan  kelengkapan ‘tenaga-tenaganya, baik
guru-guru tetap. maupun tata usaha tetap, disamping kebutuhan
sarana prasarana pendidikan yang lain.

Sejak “berdirinya, Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
untuk seluruh kegiatannya menumpang/meminjam pergedungan
pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Bondowoso II. Barulah sejak
tahun anggaran 1985/1986 Madrasah ini menerima DIP untuk
pembebasan 5000 m® tanah dan pembangunan lokal belajar.
Sehingga pada saat laporan ini ditulis, sedang dalam penyelesaian
enam lokal ruang belajar berikut mebelairnya. Pada tahun ajaran

1984/1985 Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso mendapatkan
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Filial yang terletak di Kabupaten Situbondo. Sehingga saat itu
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso merupakan Madrasah Aliyah
induk yang membina Kelompok Kerja Madrasah (KKM) se
wilayah Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Situbondo.

Sebagai lembaga pendidikan SLTA berciri khas Islam,
maka sesuai SK Bersama tiga menteri, MAN Bondowoso pada
waktu itu membuka 3 program studi yaitu; 1) Program Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS), 2) Program Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA), 3) Program Ilmu Agama. Selanjutnya berdasarkan
kurikulum pendidikan tahun 1994, maka sejak tahun 1996, MAN
Bondowoso membuka tiga program studi yaitu ; 1) Program IPA,
2) Program IPS, dan 3) Program Bahasa. Akan tetapi sejak tahun
2001, peminat program Bahasa berkurang dan tidak memenuhi
batas minimal maka sementara MAN tidak memiliki program
Bahasa. Jadi untuk saat ini MAN Bondowoso memiliki tiga
program yaitu 1) Program IPA, 2) Program IPS, dan 3) Program
Agama. Sekalipun demikian MAN Tetap membuka kesempatan

pemilihan jurusan untuk program Bahasa tersebut.
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Adapun pejabat kepala Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

. . . .35
seperti dalam susunan berikut ini:

Tabel 4.1
Data Kepala Sekolah
No Nama Masa Jabatan
1 Drs. Adi Muljono 1980 — 1989
2 Suatmaji, B.A. 1989 — 1992
3 Drs. Moh. Thohir Muchtar 1992 — 1995
4 Drs. Nursalim Musa 1995 — 2001
5 Drs. H. Imam Barmawi Burhan 2001 —2013
6 Ibrahim, S.Ag, M.Pd. I 2013 — 2021
7 Saini, S.Ag, M.Pd.I 2021 - 2023
8 Santoso, S.Ag, M.Pd 2023 - sekarang
b. Profil MAN Bondowoso
Tabel 4.2
Profil MAN Bondowoso™

No IDENTITAS SEKOLAH

1 Nama Madrasah MAN Bondowoso

2’ L 'NPSN 20580164

3 | Akreditasi A

4 | Status Madrasah Negeri

5 Tahun Berdiri 1980

6 | Alamat J1. Khairil Anwar No. 278 Badean

Bondowoso
7 | RT/RW 1/1
8 | Nama Dusun Badean

% Samsul Arifin Kepala Tata Usaha, Data Dokumentasi, SMK Al Hasan, Selasa, 15 Oktober 2024.
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9 | Kelurahan Badean

10 | Kode Pos 68214

11 | Kecamatan Bondowoso

12 | Lintang Bujur -7.9171+113.8106267

13 | SK Pendirian SK Menteri Agama RI Nomor 27 Tahun

Madrasah 1980

14 | Tanggal SK Pendirian | 31 Mei 1980

15 | Status Kepemilikan Milik Negara

16 | SK Izin Operasional SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Jawa Timur
Nomor:Kw.13.4/4/PP/006/186/2010

17 | Tanggal SK Izin 01 Juli 2010

Operasional

18 | SK Akreditasi SK Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah Prov. Jawa Timur
Nomor : 200/BAPS/M/SK/X/2016

19 | Tanggal SK Akreditasi | 25 Oktober 2016

20 | Nomor Telepon 0332-421032

21 | E-mail Manbondowoso278@gmail.comw

22 | Website www.manbondowoso.com

23| |"Kategori Wilayah Perkotaan

24y | Daya Listrik 13:000:000 KWH

25" | Sumber Listrik PLN



mailto:Manbondowoso278@gmail.comw
http://www.manbondowoso.com/
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2. Visi dan Misi MAN Bondowoso
a. Visi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
Visi dari MAN Bondowoso adalah Unggul Dalam Prestasi, Siap
Berkompetisi, dan Berjiwa Islami.
b. Misi MAN Bondowoso
1) Melaksanakan pendidikan, pembelajaran, serta pelatihan secara
efektif dan kreatif.
2) Membangun budaya yang disiplin, kompetitif dan kebersamaan
secara berimbang.
3) Menerapkan prinsip dan nilai-nilai islami didalam maupun
diluar Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.
4) Mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa dalam bidang
raga dan seni.
5) Mengoptimalkan kompetensi warga madrasah dalam

memberikan pelayanan kepada siswa maupun masyarakat.



3. Struktur Organisasi MAN Bondowoso

?Komite Madrasah

Drs. Adi Sunaryadi, M.5i

Kepala Madrasah

Santoso, S.Ag, M.Pd.
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Kepala Tata Usahaé

Samsu Avrifin, S.Kom

Waka Kurikulum : : Waka Kesiswaan Waka Humas Waka Sarana
Moh. Fathul Ulum, S.Pd.i Drs. Sugi Hairiyanto . Akh. Faili, S.Pd.|
Wali Kelas i Guru BP/BK
Supiyadi, S.Pd.

i ?(eterangan:
A SGarkKongiad
- —— " Gariskomanda/Koordindsi




4. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tabel 4.3
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Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan MAN Bondowoso®’

No | Nama Jabatan Mata Pelajaran
1 Santoso, S.Ag, M.Pd. Kepala Sekolah
2 Kepala Tata
Samsul Arifin, S.Kom Usaha
3 | Moh. Fathul Ulum, S.Pd.I Waka Kurikulum
4 | Drs. Sugi Hairiyanto Waka Kesiswaan
5 | Supriyadi, S.Pd Waka Humas
6 | Akh. Faili, S.Pd.I Waka Sarana
7 | Cindy Irnia Sinta Damayanti., | Guru Guru Bahasa
S.Pd Indonesia
8 | Dwi Yanti Ningsih, S.Pd Guru Guru Penjaskes
9 | Erik Hawis Firdaus, S.Pd.I Guru Guru Bahasa Arab
10 | Gita Amin Hidayat, S.Pd Guru Guru Bahasa Inggris
11 | Moch Yusuf Adi Cahyono, Guru
S.Pd Guru Tahfidz
12 | Moh. Mahmudi, S.Ag. Guru Guru Bahasa Arab
13 | Nanang Qazim,S.Si. Guru Guru Guru Kimia
14 | Nurdiana Qudsiyah, S.Pd Guru Guru Bahasa Arab
154 Nurus Sofiah Guru Guru Tahfidz
16 | Reni Ekowati, S.Pd Guru Guru Sejarah
17 | Titi Maya Nursaadah, S.Pd Guru Guru Geografi
18 | Vivin Lutviyah, S.S Guru Guru Bahasa Arab
19 Guru Guru Al-Qur'an
Zainullah, S.Pd.I Hadits

¥ Data Dokumentasi, MAN Bondowoso, Selasa, 15 Oktober 2024.




5. Sarana dan Prasarana MAN Bondowoso

Tabel 4.4
Data Sarana dan Prasarana MAN Bondowoso™
No Jenis Jumlah Kondisi
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Guru 2 Baik
3 Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 Ruang BK 2 Baik
5 Ruang UKS 2 Baik
6 Ruang Osis 2 Baik
7 Ruang Laboratorium IPA 1 Baik
8 Ruang Laboratorium 2 Baik
Komputer
9 Ruang Kelas 33 Baik
10 Mushola 1 Baik
11 Koperasi 1 Baik
12 Kantin 2 Baik
13 Perpustakaan 1 Baik
14 Tempat Parkir Guru dan 3 Baik
Siswa
15 Lapangan 2 Baik
16 Kamar Mandi- Guru 4 Baik
17 Kamar Mandi Siswa 16 Baik
18 Kamar Mandi Siswi 17 Baik

% Data Dokumentasi, MAN Bondowoso, Selasa, 15 Oktober 2024.
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6. Siswa Kelas XI A1 Putra MAN Bondowoso

Tabel 4.5

Data siswa kelas XI A1 Putra MAN Bondowoso>°

No No. Induk Nama Siswa

1 230005 Ahmad Faril Mahdani

2 230006 Ahmad Shodik Ramadan

3 230007 Ali Ridho Haddad

4 230008 Bintang Aftahulhaq Albadru

5 230010 Dwi Tirta Rahmad Hidayatullah
6 230012 Frandrian Ainal Yaqin

7 230013 Ghozy Hidayatur Rachman

8 230014 Haidar Hamzah Abdillah

9 230015 Hirson Fadhli Albar

10 230017 L’qod Irsyadul Ibad

11 230018 Moch. Alfan Muhtarom

12 230019 Mohammad Alvin Badrit Tamam
13 230020 Mohammad Deko Jalaluddin

14 230021 Mohammad Wahyu

15 230023 Muhammad Alief Anas Azhari
L6 230024 Muhammad )Alif Ramadhan

17 230026 Muhammad Ridwan Amirullah
18 230029 Ronaldo Endra Susanto

19 23003 1 Yuzef:Maulana

¥ Data Dokumentasi, MAN Bondowoso, Selasa, 15 Oktober 2024.
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B. Penyajian Data dan Analisis

Sesuai dengan metode pengumpulan ata yang digunakan dalam
penelitian ini, peneliti kemudian menyajikan pengetahuan yang diperoleh
di lapangan dalam bentuk mengobservasi, wawancara dan
mendokumentasikan sebagai sarana untuk memperoleh informasi terkait
dan mendukung penelitian ini:

Dibawah ini adalah hasil penelitian yang dikumpulkan oleh peneliti
berkaitan dengan perolehan observasi, wawancara maupun dokumentasi
bisa disediakan informasi mengenai penerapan pembelajaran model
klasikal melalui metode tasmi’ siswa kelas XI A1l putra program tahfidz
Al-Qur'an Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso Tahun Pelajaran
2024/2025 yaitu:

1. Penerapan Pembelajaran Model Klasikal Melalui Metode Tasmi' Siswa
Kelas X1 A1 Putra Pada Program Tahfidz
Metode yang diterapkan dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an
yang dilakukan salah satunya yakni dengan menggunakan metode
tasmi’. Karena adanya metode tasmi’ ini sangat membantu siswa
sehingga mudah untuk menghafal. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Bapak Santoso sebagai kepala sekolah menuturkan bahwa:

Penerapan dalam menghafal Al-Qur’an di lembaga kami
menggunakan ‘metode, tasmi’“mas, metode ‘tasmi’ merupakan metode
yang dilakukan dengan cara mendengarkan suatu bacaan untuk
dihafalkan. karena. dengan metode' tersebut, siswa, sangat’ mudah
memahami dan untuk menghafalpun sangat cepat'sekali, terutama bagi
anak yang kesulitan untuk membacanya. Metode ini dilakukan dengan
guru menyimak langsung atau mendengarkan melalui hp atau murrotal
ketika di rumah, Sehingga adanya metode tasmi’ ini sangat membantu
siswa. '

Berdasarkan pendapat di atas bisa diambil kesimpulan bahwasanya

penerapan pembelajaran yang diberikan kepada siswa dalam

menghafal Al-Qur’an itu dengan menggunakan metode tasmi’ yang

40 Santoso, Kepala MAN Bondowoso, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, Selasa, 17
September 2024.
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dilakukan dengan memperdengarkan bacaan yang dihafalkan dengan
cara guru mendengar langsung atau melalui murrotal lainnya.

Sebagaimana perolehan wawancara dari Bapak Balyan Sholeh
sebagai guru yang mengajar tahfidz, beliau menuturkan yakni:

Menurut saya metode tasmi’ yang diberikan kepada anak-anak
sangat membantu sekali mas, karena dengan metode ini siswa yang
awalnya kesulitan dalam menghafal dan adanya sistem seperti ini
siswa sangat mudah sekali. Dalam menghafal ketika di rumah siswa
dengan mendengarkan murrotal. Setelah mendengarkan murrotal
berkali-kali siswa diminta untk menghafalkannya dan jika lupa
langsung saya bantu. Selanjutnya ditambah sesuai target pencapaian
setiap minggunya tergantung pencapain anak-anak. Dan mereka
mengulanginya berulang kali supaya lantunan ayat Al-Qur’an dapat
melekat sehingga dapat ikut melafalkannya dan siswa mudah untuk
menghafal. Ketika di sekolah anak-anak juga meminta bantuan
temannya untuk menyimak dari secara bergantian. Karena adanya
bantuan dari teman-teman lainnya yang membantu untuk menyimak
hafalan antar teman satu dengan teman lainnya. Sehingga siswa
mengalami kemudahan dalam menghafal Al-Qur’annya. Kemudian
jika mereka sudah lancar hafalannya akan setor kepada gurunya mas.
Di lembaga kami ada target yang diberikan pada anak-anak dalam
menghafal yaitu satu semester 1 juz, jadi dalam satu tahun 2 juz. Dapat
dikatakan ketika mereka keluar dari sini punya hafalan 12 juz, dan jika
mereka tidak memenuhi target akan dipondokkan di pondok tahfid
terdekat sini mas. Dalam menghafal tidak hanya dilakukan di sekolah
saja, saya juga meminta bantuan orang tua untuk mengawasi putra
putrinya saat di rumah agar tetap menghafal dan muroja’ah ayat Al-
Qur’an yang dihafalkannya.41

Berdasarkan ‘ wawancara “di*-atas ' bisa ' peneliti' simpulkan bahwa

metode fasmi’ yang diberikan, sangat membantu dan memudahkan
siswa dalam menghafal Al-Qur’an sehingga siswa sangat semangat
untuk terus belajar, menghafal Al-Qur’an. Siswa dalam menghafal juga
mendapatkan bimbingan dari guru secara langsung, serta temannya
Ketika di sekolah. Tidak hanya itu saja, guru juga bekerja sama dengan
orang tua untuk selalu mengawasi anaknya Ketika berada di rumah.

Sehingga siswa tetap berjalan dalam menghafal Al-Qur’an.

4 Balyan Sholeh, Guru Tahfidz, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, Sabtu, 28 September

2024.
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Hal lain juga ditambahkan dengan bapak Badri selaku guru Tahfid,
beliau menuturkan bahwasannya:

Metode tasmi’ yang digunakan anak-anak dalam menghafal sangat
membantu sekali mas. Karena dengan metode ini mereka memiliki
antusias tinggi. Banyak yang memiliki semangat tinggi untuk
menghafal Al-Qur’an, disisi lain karena metode ini dilakukan dengan
menghafal sendiri terlebih dahulu, kemudian ketika di rumah meminta
bantuan keluarga untuk menyimak. Jadi pihak sekolah ada kerja sama
dengan ali murid, supaya dapat mengawasi anak-anaknya ketika di
rumah, untuk selalu muroja’ah.42

Berdasarkan wawancara di atas, kesimpulannya yaitu bahwa

metode tasmi’ digunakan siswa dalam menghafal Al-Qur’an, pihak
sekolah ada kerjasama dengan orang tua siswa untuk selalu memantau
perkembangan anak dalam pencapaian hafalan yang sudah dilakukan.

Tambahan lain juga diberikan oleh bapak Yusuf selaku guru
tahfidz, beliau juga menuturkan bahwa:

Metode tasmi’ merupakan metode yang mudah untuk diberikan
kepada anak-anak dalam menghafalkan Al-Qur’an. Karena metode
tasmi’ itu dilakukan dengan memperdengarkan bacaan, dalam artian
siswa ketika menghafal juga menyima bacaan temannya. Saling
mengoreksi satu sama lain, sehingga dapat mengetahui bacaan yang
tepat. Ketika mereka sudah lancar hafalannya akan disetorkan pada
guru tahfid. Di lembaga kami dalam menghafal ada target yang
diberikan, jadi setiap satu semester siswa diberi target 2 juz, berarti
dalam 1 tahun ini siswa sudah menghafalkan 2 juz. Ketika lulus anak-
anak-memiliki-hafalan 12 juz.43

Berdasarkan ‘wawancara 'di ‘atas'dapat ‘diambil ' kesimpulan bahwa

metode fasmi’ memudahkan siswa untuk menghafalkan: Al-Qur’an.
Dilakukan dengan saling menyimak antar teman, ketika sudah lancar
siswa akan setor hafalan/kepada guru

Adapun hal lain juga dikatakan oleh Muhammad Alif Ramadhan
siswa kelas XI Al mengatakan bahwa:

Saya pribadi sangat senang kak ketika pembelajaran klasikal ini
diberikan kepada kami, karena sangat membantu dan cepat menghafal
dalam menghafal Al-Qur’an. Karena bagi saya pribadi metode tasmi’
sangat mudah sekali adanya bantuan dengan mendengarkan murrotal

*2 Badri, Guru Tahfidz, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, Kamis, 3 Oktober 2024.
* Yusuf, Guru Tahfidz, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, 3 Oktober 2024
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dan mengikuti bacaannya serta dilakukan berulang kali. Dan juga
dalam menghafal dibantu teman untuk menyimak hafalan kami mas.
Sehingga metode tasmi’ ini san§at cocok digunakan untuk menghafal
Al-Qur’an bagi kalangan kami.”*

Berdasarkan wawancara di atas, diambil kesimpulan yaitu dalam

menghafal Al-Qur’an siswa sangat senang dalam menggunakan
metode tasmi’ karena memudahkan untuk cepat menghafal. Adanya
bantuan dari orang lain sangat memudahkan pagi penghafal Al-Qur’an.

Selain itu, peneliti memperoleh hasil wawancara dari Hirson Fadhil
Albar siswa kelas XI A1 mengatakan bahwa:

Saya sangat senang mas dalam menghafalkan Al-Qur’an dengan
menggunakan metode tasmi’, karena menghafalkannya yang awalnya
dilakukan sendiri lalu dengan meminta bantuan teman untuk
menyimak. Kegiatan ini terus dilakukan sampai hafalan benar, ketika
sudah lancar selanjutnya akan setor hatalan kepada guru tahfid.*”®

Berdasarkan wawancara di atas, kesimpulannya yaitu metode

tasmi’ sangat memudahkan bagi penghafal Al-Qur’an. Metode ini
dilakukan dengan saling menyimak antar teman jika sudah lancar akan
menghadap ke guru tahfid untuk hafalan.

Oleh karena itu, berdasarkan wawancara dengan Bapak Santoso
sebagai kepala sekolah, Bapak Balyan Sholeh, Bapak Badrus, Bapak
Yusuf selaku guru tahfidz, Muhammad Alif Ramadhan dan Hirson
Fadhli Albar sebagai siswa kelas XI Al. Hal ini juga diperkuat dengan
pengamatan yang dilakukan eleh-guru‘dalam memberikan hafalan Al-

Qur’an dengan menggunakan metode tasmi’.

* Muhammad Alif Ramadhan, Siswa Kelas XI A1, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, Rabu,
13 November 2024.

*> Hirson Fadhli Albar, Siswa Kelas XI A1, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, Rabu, 13
November 2024.
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Berikut ini merupakan saat siswa melakukan hafalan Al-Qur’an

dengan metode tasmi’ :

Siswa melakukan hafalan Al-Qur’an

Informasi tersebut diperkuat dengan hasil observasi pada 28
September 2024, peneliti melihat secara langsung bahwasanya siswa
dalam menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan metode tasmi’
yakni dengan mendengarkan murrotal, tidak hanya itu saja tetapi guru
juga menyimak hafalan. Setelah dihafalkan kemudian siswa
memperdengarkan| hafalannya jsecara slangsung untuk 1 di simak
maupun dikoreksi pelafalannya. Dalam proses ini pihak sekolah juga
bekerja /sama [dengan orang tua tiap anak untuk membimbing dan
mengawasi kegiatan hafalan selama berada-di rumah.

Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi
dapat diambil kesimpulan bahwasanya guru dalam memberikan model
pembelajaran klasikal dalam tahfidz Al-Qur’an menggunakan metode
tasmi’ sangat membantu siswa untuk cepat menghafalkannya. Metode
tasmi’ sangat memudahkan siswa untuk menghafal karena siswa dapat
mendengarkan bacaan melalui guru secara langsung dan juga melalui
handphone ketika di rumah yang diperdengarkan dengan murrotal Al-

Qur’an, sehingga sangat membantu kegiatan hafalan anak-anak.
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Terdapat beberapa penerapan dalam menggunakan metode tasmi’.
Sebagaimana Bapak Balyan Sholeh selaku guru yang mengajar
tahfidz, beliau menuturkan yaitu:

Langkah awal yang dilakukan dalam menghafalkan Al-Qur’an
dengan menggunakan metode tasmi’ yaitu memilih surat yang akan
dihafalkan, jadi pada Langkah ini siswa menghafal pada surat pendek
yang ada di juz 30 terlebih dahulu, kemudian siswa membaca secara
bersama-sama, jika sudah lancar siswa memulai untuk mengulang
terus tanpa melihat Al-Qur’an, setelah itu anak-anak mulai tasmi’
kepada saya yakni dengan membacakan ayat yang sudah dihafal.
Dalam menghafal anak-anak juga tidak hanya membaca saja,
melainkan juga melalui murrotal yang didengarkan dan pelafalan yang
baik dan benar. Anak-anak sebelum masuk MAN sebagian sudah ada
yang memiliki hafalan dan ada yang belum hafal sama sekali. Untuk
menghafal ini ada target sendiri dari sekolah. Tiap semester hafal 1 juz.
Jadi dari awal masuk MAN sampai lulus ini siswa harus hafal 12 juz.
Karena siswa sebelum masuk MAN sudah memiliki hafalan jadi
mereka lancar untuk hafalan berikutnya juga cepat. Jadi sebelum MAN
biasanya siswa juga di tes terlebih dahulu. Untuk tahfidz ini juga
dilakukan setiap hari dalam waktu seminggu tepatnya di jam kedua
setelah tausiyah dari wali kelas. Setelah itu siswa memulai kegiatan
hafalan ada juga yang meminta bantuan teman yang hafalannya sudah
banyak. 40

Berdasarkan wawancara diatas dapat diambil kesimpulan,

bahwasanya Langkah-langkah yang diberikan kepada anak-anak yaitu
dengan memilih surat terlebih dahulu, kemudian siswa menghafalkan
suraty pendek yang-adacpada juz 30, tidak hanya-melalui Al-Qur’an
saja, tetapi pada hal ini siswa menggunakan murrotal untuk
mengetahui bacaan-yang benar. Selain itu, dalam menghafal siswa juga
diberikan target tiap semester yaitu. 1. juz. Ketika baru masuk sampai
lulus nanti siswa diupayakan memiliki hafalan 12 juz.

Hal lain juga diperkuat oleh bapak Badri selaku guru tahfidz beliau
menuturkan bahwasanya:

Kegiatan tahfidz dengan metode tasmi’ ini dilakukan dengan anak-
anak menghafal Al-Qur’an terlebih dahulu, selanjutnya mereka
melakukan terus-menerus. Jika sudah hafal anak-anak meminta
bantuan temannya untuk menyimak jika di sekolah. Namun, jika di

46 Balyan Sholeh, Guru Tahfidz, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, Sabtu, 28 September

2024.
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rumah mereka meminta bantuan keluarga untuk menyimak. Jadi pihak
sekolah disini mas meminta bantuan atau bisa dikatakan ada kerja
sama dengan keluarga supaya tetap mengawasi anak-anaknya
menghafal Al-Qur’an. Ketika di sekolah anak-anak juga menghafal
secara bersama dan kelompok sesuai dengan tahfidz. Hal ini dilakukan
karena untuk mengetahui kelancaran maupun jika ada kesalahan
penyimak dapat membenarkan bacaannya. Jika sudah maka anak-anak
akan setor hafalan kepada guru tahfidz.*’

Berdasarkan pendapat di atas maka diambil kesimpulan bahwa

langkah-langkah dalam menggunakan metode tasmi’ di atas yaitu
diawali dengan anak-anak menghafalkan sendiri terlebih dahulu,
kemudian dilakukan penyimakan antar teman, dan juga ada kerja sama
dengan keluarga. Setelah itu dilakukan penyimakan secara
berkelompok, ketika sudah lancer semua, siswa akan setor hafalan
kepada guru tahfidz.

Tambahan lain juga diberikan oleh bapak Yusuf selaku guru
tahfidz, beliau juga menuturkan bahwa:

Menghafal Al-Qur’an dengan metode tasmi’ langkah awal yang
dilakukan yaitu tentunya harus memiliki niat terlebih dahulu, jika
sudah niat pasti akan mudah untuk menjalaninya. Pada dasarnya yang
dilakukan yaitu harus menghafal Al-Qur’an pelan-pelan diulangi
secara terus-menerus, kemudian juga perlu meminta orang lain untuk
menyimak hafalan. Jadi dalam hal ini, ketika di sekolah siswa meminta
bantuan antar teman untuk menyimak hafalannya, kemudian ketika
berada di rumah meminta bantuan keluarga. Jadi di sekolah kami
kegiatan tahfidz ini bekerja sama dengan wali murid mas. Supaya tetap
mengawasi anak-anaknya untuk selalu melakukan muroja’ah.
Kemudian ketika di sekolah juga/dibentuk kelompok maka dalam hal
i dilakukan hafalan secara bergantian. Apabila hafalan-sudah-lancar
mereka akan melakukan setoran pada-guru tahfidz.*®

Sebagaimana perolehan wawancara di atas kesimpulannya yaitu

langkah-langkah menggunakan metode tasmi’ ini harus memiliki niat,
kemudian dilakukan hafalan secara terus-menerus, meminta bantuan
antar teman sesama tahfidz untuk menyimak. Apabila sudah lancer

maka akan setoran hafalan kepada guru tahfidz.

" Badri, Guru Tahfidz, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, Kamis, 3 Oktober 2024.
8 Yusuf, Guru Tahfidz, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, Kamis, 3 Oktober 2024.
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Sebagaimana perolehan wawancara dari Muhammad Ridwan
Amirullah selaku siswa kelas XI A1 mengatakan bahwa:

Saya dan teman-teman dalam menghafal Al-Qur’an ini
pencapainnya beda-beda mas. Karena setiap anak memiliki karakter
yang beda ada yang cepat menghafal ada yang mudah menghafal. Dan
juga sebelum masuk MAN ada juga anak yang sudah punya hafalan.
Kegiatan tahfidz di sekolah kami dilakukan setiap hari mas dalam
seminggu. Yaitu dilakukan setelah kegiatan tausiyah dari wali kelas.
Setelah itu baru dimulai untuk tahfidz, kegiatan tahfidz ini biasanya
juga kami lakukan dengan antar teman, jadi meminta bantuan kepada
teman yang hafalannya banyak, begitupun sebaliknya dilakukan sambil
melihat Al-Qur’an untuk saling menyimak dan membenarkan ketika
ada kesalahan. Adanya bantuan menyimak antar teman sangat
memudahkan bagi kami yang sedang menghafal Al-Qur’an mas,
karena nanti bisa tau ketika ada bacaan yang salah baik itu bacaan
yang dibaca Eanjang maupun pendek dan yang dibaca dengung
maupun jelas.”

Berdasarkan wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

dalam menghafal Al-Qur’an ini dilakukan setiap hari dalam satu
minggu pada jam kedua setelah tausiyah dari wali kelas. Dalam
menghafal ini siswa ada yang hafalan sendiri dan juga ada yang
hafalan dengan bantuan temannya untuk menyimak. Dengan tujuan
saling membantu dan membenarkan ketika terdapat suatu kesalahan
dalam bacaan Al-Qur’an, yang seharusnya dibaca panjang atau
pendek. Maupun bacaan yang dibaca jelas maupun dengung.

Selain‘ ‘itu;~ peneliti--memperoleh ‘hasil “wawancara* dari Haidar
Hamzah Abdillah siswa kelas XI Al mengatakan bahwa:

Langkah awal yang dilakukan dalam menggunakan metode tasmi’
yaitu dilakukan dengan melihat mushaf terlebih dahulu, lalu hafalan
pelan-pelan'dan dilakukan secara berulang-ulang. Kemudian meminta
bantuan orang lain untuk menyimak. Untuk mengetahui jika terdapat
bacaan yang kurang tepat bisa diperbaiki. Kemudian dilakukan secara
bersama-sama dan bergantian, jika sudah lancar akan setor kepada
guru tahfidz.>

49 Muhammad Ridwan Amirullah, Siswa Kelas X1, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, Rabu,
13 November 2024.

% Haidar Hamzah Abdillah, Siswa Kelas X1, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, Rabu, 13
November 2024.
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Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dilakukan melihat mushaf, memulai menghafal dan dilakukan secara
berulang-ulang, dan meminta orang lain untuk menyimak, jika sudah
lancar akan setor hafalan kepada guru tahfidz.

Oleh karena itu, berdasarkan wawancara dengan Bapak Balyan
Sholeh, Bapak Badrus, Bapak Yusuf selaku guru tahfidz, Muhammad
Ridwan Amirullah dan Haidar Hamzah Abdillah sebagai siswa kelas
XI Al. Hal ini juga diperkuat dengan pengamatan yang dilakukan oleh
guru dalam memberikan hafalan Al-Qur’an dengan menggunakan
metode tasmi’.

Berikut ini merupakan saat siswa melakukan hafalan Al-Qur’an

dengan saling menyimak temannya:

Gambar 4.2

Siswa menyimak hafalan
Informasi tersebut diperkuat dengan hasil observasi pada 15
Oktober 2024, peneliti melihat secara langsung bahwasanya siswa
dalam menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan metode tasmi’ yaitu
dengan menyimak hafalan temannya. Hal ini terus dilakukan secara

bergantian dengan tujuan saling membantu antar teman dengan yang
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lainnya untuk saling memudahkan. Jika siswa sudah hafalan dengan
temannya, maka akan setor hafalan kepada guru.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
diambil kesimpulan bahwa langkah-langkah kegiatan tahfidz yaitu
siswa menghafal dengan menggunakan Al-Qur’an terlebih dahulu,
kemudian meminta bantuan teman untuk menyimak. Siswa
dikelompokkan berdasarkan tingkat hafalan mereka. Jika sudah hafal
maka selanjutnya setor hafalan kepada kelompok secara bergantian.
Siswa lain mendengarkan hafalan temannya dan saling menyimak serta
memberi masukan jika terdapat kesalahan. Jika siswa sudah hafal
maka akan setoran kepada guru.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Menghafal Al-Qur’an dengan
Metode Tasmi’

Dalam suatu pelaksanaan kegiatan tentunya ada faktor pendukung
maupun faktor penghambat yang dialaminya. Sama halnya dengan
metode yang diterapkan dalam metode tasmi’ untuk menghafalkan Al-
Qur’an di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. Adapun faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam menggunakan metode tasmi’
sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Santoso yaitu:

Menurut saya pribadi faktor pendukung dalam menghafal Al-
Qur'an’ yaitu niat terlebih dahulu. Karena ‘Ketika niat sudah muncul
dalam diri seseorang maka akan mudah untuk melakukannya.
Kemudian harus /konsisten dalam/'menghafal. Karena| kalau kita
menghafal secara‘terus-menerus kita akan memiliki-daya“ingat-tinggi.
Anak-anak ;mempunyai semangat tinggi. dalam menghafal karena
cintanya dengan Al-Qur’an. Adapun yang menjadi faktor penghambat
karena siswa kadang juga malas, namanya anak kadang juga memiliki
rasa jenuh. Para guru juga selalu memberikan motivasi kepada mereka
untuk tetap semangat menghafal®*

Berdasarkan wawancara di atas dapat diambil kesimpulan

bahwasanya faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur'an yaitu
diawali dengan niat terlebih dahulu, kemudian harus konsisten dalam

menghafal serta memberikan motivasi. Sedangkan faktor penghambat

%! Santoso, Kepala Sekolah, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, Sabtu, 14 September 2024.
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yang terjadi yaitu karena rasa malas dan juga muncul rasa kejenuhan
pada diri seseorang.

Sebagaimana perolehan wawancara dengan Bapak Balyan Sholeh
selaku guru tahfidz beliau menuturkan :

Faktor pendukung ketika menghafalkan Al-Qur’an didasari dengan
adanya niat dulu, karena ketika sudah niat akan mudah untuk
menghafal karena sudah tertanam dalam jiwanya. Ditambah lagi
sebagai seorang guru saya tidak lupa selalu memberi motivasi kepada
anak-anak untuk selalu semangat dalam menghafal Al-Qur’an, untuk
selalu mencintai Al-Qur’an. Sedangkan faktor penghambat ketika
menghafal yang terjadi sering lupa, oleh karena itu pentingnya
murojaah dilakukan terus-menerus untuk memiliki daya ingat tinggi.
Selain itu, menghafal dengan metode tasmi’ ini yaitu setor hafalan
dapat meminta bantuan seseorang yang lebih cepat, karena latian ini
memaksa penghafal untuk mengingat ayat demi ayat secara utuh.
Sehingga membutuhkan konsentrasi yang tinggi ketika menghafal dan
anak-anak juga harus fokus>®

Berdasarkan wawancara di atas dapat di ambil kesimpulan

bahwasanya faktor pendukung menghafal Al-Qur’an yaitu harus
mempunyai niat terlebih dahulu dan juga perlu adanya motivasi yang
selalu diberikan. Selain itu penghambatnya yang terjadi sering lupa
dalam menghafal, oleh karena itu tidak bisa dilakukan secara sendiri
membutuhkan seseorang yang mahir dalam menghafal Al-Qur’an.

Hal lain juga ditambahkan dengan Bapak Badri selaku guru tahfidz
beliau menuturkan bahwa:

Seseorang.dalam menghafal Al-Qurian faktor.pendukungnya, yaitu
kemauan-dalam diri sendiri. Karenajika seseorang memiliki kemauan
pasti akan berjalan dengan senang. Dan point penting yaitu adanya
dukungan dari orang terdekat. Pada hal ini yaitu keluarga. Karena jika
keluarga sudah mendukung pasti akan semangat untuk menghafal Al-
Qur'an. Di lembaga kami ada kerjasama dengan wali murid mas, jadi
orang tua juga bisa mengawasi anak-anaknya untuk selalu hafalan.
Dan juga keluarga selalu memberikan motivasi kepada anak-anaknya,
karena peran orang tua juga sangat penting bagi anak. Adapun yang
menjadi faktor penghambat yaitu kurangnya minat dan bakat, lalu
adanya rasa malas untuk hafalan karena biasanya anak-anak malas

52 Balyan Sholeh, Guru Tahfidz, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, Selasa, 15 Oktober

2024.
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untuk mengulang bacaan yang sudah dihafalkan. Jadi adanya hal
seperti bisa menghambat seseorang dalam rnenghafal.s3
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor

pendukung untuk menghafal Al-Qur'an yaitu adanya kemauan dalam
diri sendiri dan juga adanya dukungan dari orang terdekat yakni
keluarga. Tidak hanya itu saja, motivasi sangat penting untuk diberikan
pada orang lain supaya memiliki semangat yang tinggi. Selain itu,
penghambatnya karena kurangnya minat dan bakat pada diri sendiri
serta muncul rasa malas untuk melakukan hafalan.

Pendapat lain juga diperkuat dengan Bapak Yusuf sebagai guru
tahfidz beliau menuturkan bahwa:

Faktor pendukung untuk menghafal Al-Qur'an harus berdoa dan
juga niat. Karena kalau kita sudah berdoa dan disertai dengan niat
sesuatu akan mudah untuk dijalankan. Kemudian harus ada motivasi,
motivasi sangat penting karena bisa memberikan semangat bagi
seseorang. Sebagai guru tahfidz saya sering memberikan semangat
pada anak-anak supaya terus melakukan hafalan dengan baik. Adapun
yang menjadi penghambat yaitu tingkat kemampuan, karena tiap anak
beda-beda jadi ada yang cepat menghafal dan juga ada yang laa, tapi
itu tidak masalah mereka tetap memiliki semangat luar biasa untuk
menghafal. Kemudian yang sering terjadi terdapat bacaan yang lupa,
oleh karena itu ketika hafalan juga meminta bantuan orang lain untuk
menyimak. Hal ini bisa dilakukan dengan penyimakan antar teman,
keluarga. Jika anak-anak sudah lancar akan setor hafalan kepada guru
tahfidz.

Berdasarkan wawaneara di atas, dapat disimpulkan-bahwa faktor

pendukungnya- kargna.mempunya- niat yang tinggi-untuk melakukan
hafalan‘dan’ juga“adanya ‘motivasi ‘yang-dapat-meningkatkan “hafalan
karena mendapatkan dukungan.' Sedangkan penghambatnya karena ada
bacaan yang lupa ketika dihafalkan, oleh karena itu membutuhkan
orang lain untuk menyimak.

Selain 1itu, peneliti juga memperoleh hasil wawancara dari
Muhammad Alif Ramadhan siswa kelas XI A1 mengatakan bahwa:

Menurut saya pribadi mas faktor pendukung dalam menghafal Al-
Qur'an yang pertama harus memiliki niat. Karena jika kita sudah niat
sesuatu yang akan dilakukan pasti terasa mudah. Kemudian motivasi,

>3 Badri, Guru Tahfidz, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, Kamis, 3 Oktober 2024.
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karena motivasi bagi saya sangat penting. Adanya motivasi akan
membuat anak-anak lebih semangat untuk menghafal Al-Qur'an. Guru
tahfidz di MAN Bondowoso tidak lupa selalu memberikan motivasi
kepada kami untuk selalu memiliki semangat tinggi dan selalu cinta
Al-Qur'an. Dan beliau juga selalu berpesan agar memanfatkan waktu
luang untuk muraja'ah. Faktor penghambat yang saya alami rasa malas
dan kadang juga ngantuk. Kadang juga ketika sudah hafalan ada teman
yang mengajak cerita jadinya saya tidak fokus. Saya juga bingung
untuk membagi waktu, karena masih belum mengerjakan tugas lain
dan juga adanya hafalan.>

Berdasarkan wawancara di atas dapat diambil kesimpulan

bahwasanya faktor pendukung yaitu adanya niat dan motivasi untuk
selalu cinta Al-Qur’an. Sedangkan penghambatnya karena muncul rasa
malas, mengantuk, bingung untuk membagi waktu.

Hal lain juga diungkapkan oleh Hirson Fadhli Albar siswa kelas XI
Al mengatakan bahwa:

Menurut saya faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur'an ya
niat dulu, kalau kita sudah niat pasti akan mudah. Kemudian adanya
kemauan dalam diri sendiri. Jadi tidak paksaan. Karena kalau kita
dipaksa pasti tidak nyaman. Kemudian harus ada motivasi. Motivasi
untuk menghafal Al-Qur'an sering diberikan kepada saya. Terutama
keluarga selalu mendukung dan tidak lupa juga para guru tahfidz untuk
selalu memiliki semangat tinggi dan selalu cinta Al-Qur'an. Yang
menjadi penghambat bagi saya sendiri kadang ya malas mas, muncul
rasa jenuh bosa seperti itu.

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor

pendukung -menghafal Al-Qut'an /yaitu' adanya niat; kemudian atas
dasar kemauan sendiri~tanpa, ada paksaan, .dan juga,perlu.adanya
motivast. Penghambatnya yaitu adanya-rasa-malas, jenuh maupun
bosan.

Oleh karena itu, berdasarkan wawancara dengan Bapak Santoso
sebagai kepala sekolah, Bapak Balyan Sholeh selaku guru tahfidz,
Muhammad Alif Ramadhan dan Hirson Fadhli Albar siswa kelas XI A1l

% Muhammad Alif Ramadhan, Siswa Kelas XI A1, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso,
Sabtu, 26 Oktober 2024.

>* Hirson Fadhli Albar, Siswa Kelas XI Al, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, Sabtu, 26
Oktober 2024.
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diperkuat pengamatan yang dilakukan oleh guru dalam memberikan
hafalan Al-Qur’an dengan menggunakan metode tasmi’.
Berikut ini merupakan saat siswa melakukan hafalan Al-Qur’an

dengan metode tasmi’ :

Gambar 4.3

Siswa setor hafalan

Informasi tersebut diperkuat dengan hasil observasi pada 20
November 2024, peneliti melihat secara langsung bahwasanya guru
yang bersangkutan mengajar tahfidz menggunakan metode tasmi’ dan
siswa sangat mempunyai antusias yang tinggi dalam menghafalkannya.

Kesimpulannya bahwa guru memberikan model pembelajaran
klasikal;~dalam ; tahfidz- Al-Qur’an) menggunakan - metode tasmi’
membantu siswa untuk cepat menghafalkan. Terdapat faktor
pendukung menghafal Al-Qur’an dengan metode tasmi’ yaitu didasari
dengan niat ikhlas karena Allah, adanya kemauan dalam diri sendiri,
adanya dukungan’ orang terdekat ‘dan memberikan motivasi untuk
semangat menghafal dan selalu mencintai Al-Qur’an. karena dalam
menghafal perlu berulang-ulang sehingga bisa mempunyai daya ingat
yang kuat. Selain itu, ketika menghafal dapat meminta bantuan antar
teman untuk saling menyimak bacaan sehingga mengetahui kesalahan
maupun kebenarannya dalam Al-Qur’an. Selain itu yang menjadi
faktor penghambatnya karena muncul rasa malas, kurangnya minat dan

bakat serta rendahnya kemampuan atau capain yang dimiliki.
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C. Pembahasan Temuan

Pembahasan dan temuan yang peneliti peroleh selama kegiatan

penelitian mengenai penerapan pembelajaran model klasikal melalui

metode tasmi’ siswa kelas XI Al putra program tahfidz Al-Qur'an

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025 akan

dipaparkan dibawah ini:

Tabel 4.6

Hasil Temuan

No

Fokus Penelitian

Hasil Temuan

Penerapan
Pembelajaran
Model Klasikal
Melalui Metode
Tasmi' Siswa Kelas
X1 Al Putra Pada
Program Tahfidz

Penerapan dalam menggunakan metode tasmi' pada tahfidz
yaitu siswa menghafal dengan menggunakan Al-Qur’an dahulu,
kemudian meminta bantuan teman untuk menyimak. Siswa
dikelompokkan berdasarkan tingkat hafalan mereka. Jika sudah
hafal maka selanjutnya setor hafalan kepada kelompok secara
bergantian. Siswa lain mendengarkan hafalan temannya dan
saling menyimak serta memberi masukan jika terdapat

kesalahan. Jika siswa sudah hafal maka akan setoran kepada

guru.

Faktor Pendukung
Dan  Penghambat
Dalam “Menghafal
Al-Qur’any Dengan
Metode Tasmi’

Faktor pendukung:
a. Niat ikhlas karena Allah
b. Menghafal dilakukan secara konsisten (berulang-ulang)
c. rAdanya dukungan,(motivast)
Faktor Penghambat:
a.- Kurangnya-sering-mengulang hafalan
b. Malas untuk menghafal

c. Rendahnya pencapaian yang dimiliki

Berdasarkan pemaparan dan analisis materi yang diuraikan, didiskusikan

hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan teori yang telah diuraikan,

disesuaikan dengan fokus penelitian. Rincian hasil pembahasan penelitian ini
adalah:
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1. Penerapan Pembelajaran Model Klasikal Melalui Metode Tasmi' Siswa
Kelas X1 A1 Putra Pada Program Tahfidz

Hasil penelitian mengenai penerapan pembelajaran model klasikal
melalui metode tasmi' siswa kelas X1 Al Putra pada program tahfidz
bahwa dalam menerapkan metode tasmi' dilakukan dengan
memperdengarkan bacaan Al-Qur'an yang sudah dihafalkan kepada orang
lain. Dalam hal ini siswa melakukan hafalan sendiri terlebih dahulu,
kemudian meminta bantuan temannya untuk menyimak, lalu ketika sudah
lancar melakukan setor hafalan kepada guru tahfidz. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui salah atau tidaknya bacaan yang dilafalkan.

Hasil temuan ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwasanya
ketika proses menghafal, seorang penghafal Al-Qur'an harus
memperdengarkan hasil hafalannya kepada guru yang bersangkutan agar
tidak terjadi kesalahan. Dalam proses ini, guru yang menerima setoran
hafalan mencatat kesalahan dan kekurangan baik dari masalah kelancaran
maupun tajwidnya, seperti makharijul huruf, sifat huruf, waqaf. Kemudian
guru mencatat dalam buku setoran sehingga anak-anak yang menghafalkan
dapat mengetahui dan jika terdapat kesalahan segera memperbaiki.‘r’6

Peneliti juga menemukan bahwa dalam menghafal siswa dibantu
dengan temannya untuk saling menyimak, saling memperdengarkan
bacaan " hafalannya. ' Kegiatan ‘ini ‘dilakukan ‘terus-menerus.” Jika siswa
sudah lancar akan melakukan setoran kepada guru tahfidz. Hal lain juga
peneliti ketahui bahwa kegiatan tahfidz di MAN Bondowoso dilakukan
setiap hari tepatnya di jam kedua setelah kegiatan tausiyah. Kegiatan
hafalan dilakukan pada pagi hari karena siswa masih fresh dalam artian

siswa masih mempunyai semangat yang luar biasa untuk selalu

*® Abdur Rahim Hasan, Metode Tahfidz Al-Qur'an Metode Patas (Jakarta: Yayasan Alumni
Perguruan Tinggi [Imu Al-Qur'an, 2022), 55.
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mengedepankan Al-Qur'an. Karena jika tahfidz di akhir siswa akan merasa
mengantuk. Oleh karena itu kegiatan tahfidz diberikan pada pagi hari.

Berdasarkan temuan dan hasil teori dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode tasmi' dalam menghafal Al-Qur'an merupakan kegiatan
menghafal yang dilakukan oleh seseorang dengan melafalkan bacaan
kepada orang lain untuk memperdengarkan, untuk mengetahui salah atau
benarnya bacaan dalam Al-Qur'an.

Hasil penelitian mengenai penerapan menggunakan metode tasmi'
juga terdapat bahwa menghafal Al-Qur'an dilakukan penyimakan dengan
bantuan seseorang. Karena hal ini dilakukan untuk mengetahui bacaan
yang benar dalam Al-Qur'an. Dalam hal ini siswa membacakan hafalannya
yang didengarkan oleh temannya yang menyimak. Kegiatan menyimak
dengan teman dilakukan secara terus-menerus dan bergantian. Tidak hanya
itu saja, penyimakan juga dilakukan dengan keluarga. Dalam hal ini ada
kerja sama pihak sekolah dengan wali murid supaya memantau hafalan
anaknya di rumah dan selalu berusaha menghafal Al-Qur'an.

Kegiatan menyimak hafalan orang lain disebut dengan simak-
simakan. Hal ini dilakukan agar meminimalisir kesalahan ketika
menyetorkan hafalan kepada guru tahfidz sehingga hafalan menjadi lebih
lancar. Karena ketika hafalan tersebut saling disimakkan kepada teman,
mereka bisa bersama-sama memperbaiki kesalahan.-Selain itu, hal ini juga
menjadikan siswa tidak gampang jenuh ketika sedang muraja’ah hafalan
dengan memiliki partner. Setelah hafalan siswa lancar yang terakhir
dilakukan yaitu dengan setor hafalan kepada guru tahfidz.

Hasil temuan ini sesuai dengan teori Ahmad Izan yang menyatakan
bahwa Seseorang yang sedang menghafal Al-Qur’an, tidak boleh terlalu
mempercayakan hafalanya pada dirinya sendiri. Melainkan dia harus tekun
menyodorkan hafalanya pada seorang hafidz lainya. Ini dimaksudkan

untuk mengingatkan kemungkinan masih adanya
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kesalahan bacaan ketika proses menghafal.57

Berdasarkan temuan dan hasil teori dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah  metode tasmi' dalam menghafal Al-Qur'an diawali
dengan penyimakan dengan antar teman, kemudian penyimakan dengan
anggota keluarga, penyimakan dengan kelompok teman, setelah itu
dilakukan setor hafalan kepada guru tahfidz.

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Menghafal Al-Qur’an Dengan
Metode Tasmi’

Hasil penelitian mengenai faktor pendukung dan penghambat
dalam menghafal Al-Qur’an melalui metode tasmi’, adapun yang
ditemukan pada faktor pendukung menghafal Al-Qur’an yaitu harus
mempunyai niat ikhlas karena Allah, karena jika seseorang sudah diaali
dengan niat maka akan menjadi mudah untuk melakukannya. Kemudian
dalam menghafal Al-Qur’an harus dilakukan secara konsisten (berulang-
ulang) tidak bisa hanya dilakukan sekali saja, karena apabila dilaukan
berulang-ulang daya ingat akan semakin kuat. Dan juga perlu adanya
dukungan (motivasi). Motivasi ini sangat penting sekali bagi siapapu.
Telebih diberikan bai anak yang sedang melakukan hafalan Al-Qur’an,
tanpa ada dukungan pasti akan tidak semangat. Hal ini selalu diberikan
oleh orang tua anak yang mengikuti tahfid, dan juga siswa selalu
mendapatkan-motivasi dari guru.

Hasil temuan ini sesuai dengan teori Ahmad Izzan dalam bukunya
yang menyatakan bahwa hendaklah dalam menghafal Al-Qur’an™niat
ikhlas hanya karena Allah/dan mengharapkan balasan dan pahala-Nya.

Kemudian harus mempunyai rasa cinta yang tinggi pada Al-Qur’an.*®

" Ahmad Izan, Tahfidz Al-Qur'an (Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati,
2020), 27.

5858 Ahmad Izzan, Tahfid Al-Qur’an Bai Disabilitas Netra (Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Gunung Djati, 2020), 28.
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Selain itu, peneliti juga menemukan terdapat faktor penghambat
dalam menghafal Qur’an seperti kurangnya sering mengulang hafalan.
ketika siswa ditanya mengulang hafalan biasanya juga jarang, sehingga
ketika sudah hafal tidak diulangi lagi. Kemudian juga muncul perasaan
malas untuk menghafal. Karena disisi lain mereka kadang juga bersaman
dengan tugas lainnya. Serta adanya rendahnya pencapaian yang dimiliki.
Karena pencapaian tiap anak berbeda-beda. Jadi ada yang hafalannya yang
cepat menghafal dan juga ada yang lama, yang mereka lakukan tetep
muroja’ah.

Berdasarkan hasil temuan di atas sesuai dengan teori Bahruddin
dalam bukunya yang mengungkapkan bahwa tidak senantiasa mengikuti,
tida mengulang-ulang hafalan Al-Qur’an. Semangat tinggi untuk
menghafal di permulaan membuat menghafal banyak ayat tanpa
menguasainya dengan baik, dan juga ada rasa malas menghafal serta
terdapat ayat yang sudah dihafal dan juga lupa.>®

Berdasarkan temuan dan hasil teori dapat disimpulkan bahwa
faktor pendukung menghafal Al-Qur’an harus mempunya niat yang ikhlas
karena Allah SWT, hafalan harus dilakukan secara berulang-ulang dan
juga perlu adanya dukungan maupun motivasi dari orang terdekat.
Sedangkan faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an karena hafalan
kurang* dilakukan- secara “terus-menerus, ‘rendahnya’' ‘pencapaian yang

dimiliki, serta juga menimbulkan rasa'malas dan lupa.

> Bahruddin, AI-Qur’an dan Cara Menghafalnya (Jawa Tengah: Eureka Media Aksara, 2022), 65



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan
Menurut perolehan temuan dan pembahasan sudah diuraikan
sebelumnya mengenai “Penerapan Pembelajaran Model Klasikal Melalui

Metode Tasmi’ Siswa Kelas XI Al Putra Program Tahfidz Al-Qur'an

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025”, maka

dapat diambil kesimpulan dengan beberapa hal yaitu sebagai berikut ini:

1. Penerapan pembelajaran model klasikal melalui metode tasmi' siswa
kelas X1 Al Putra pada program tahfidz bahwa dalam menerapkan
metode tasmi' dilakukan dengan memperdengarkan bacaan Al-Qur'an
yang sudah dihafalkan kepada orang lain. Dalam hal ini siswa
melakukan hafalan sendiri terlebih dahulu, kemudian meminta bantuan
temannya untuk menyimak, lalu ketika sudah lancar melakukan setor
hafalan kepada guru tahfidz. Karena hal 1ni dilakukan untuk
mengetahui bacaan yang benar dalam Al-Qur'an. Dalam hal ini siswa
membacakan hafalannya yang didengarkan oleh temannya yang
menyimak. Kegiatan menyimak dengan teman dilakukan secara terus-
menerus dan bergantian. Tidak hanya itu saja, penyimakan juga
dilakukan- ‘dengan” keluarga.- Dalam ' hal ini “ada 'kerja- sama pihak
sekolah dengan walif murid supaya’ memantau hafalan ‘anaknya di
rumah dan selalu berusaha menghafal Al-Qur'an.

2. Faktor pendukung menghafal Al-Qut’an yaitu harus mempunyai niat
ikhlas karena Allah, karena jika seseorang sudah diaali dengan niat
maka akan menjadi mudah untuk melakukannya. Kemudian dalam
menghafal Al-Qur’an harus dilakukan secara konsisten (berulang-
ulang) tidak bisa hanya dilakukan sekali saja, karena apabila dilaukan
berulang-ulang daya ingat akan semakin kuat. Dan juga perlu adanya
dukungan (motivasi). Motivasi ini sangat penting sekali bagi siapapu.

Terlebih diberikan bagi anak yang sedang melakukan hafalan Al-
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Qur’an, tanpa ada dukungan pasti akan tidak semangat. Hal ini selalu
diberikan oleh orang tua anak yang mengikuti tahfidz, dan juga siswa
selalu mendapatkan motivasi dari guru. Sedangkan faktor penghambat
dalam menghafal Qur’an seperti kurangnya sering mengulang hafalan.
ketika siswa ditanya mengulang hafalan biasanya juga jarang, sehingga
ketika sudah hafal tidak diulangi lagi. Kemudian juga muncul perasaan
malas untuk menghafal. Karena disisi lain mereka kadang juga
bersaman dengan tugas lainnya. Serta adanya rendahnya pencapaian
yang dimiliki. Karena pencapaian tiap anak berbeda-beda. Jadi ada
yang hafalannya yang cepat menghafal dan juga ada yang lama, yang
mereka lakukan tetep muroja’ah.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian di MAN Bondowoso, maka sebagai
penulis memberi saran terhadap:

1. Guru tahfidz di MAN Bondowoso diharapkan selalu bersabar dan
selalu berupaya untuk memberikan bimbingan kepada siswa dan dapat
membantu siswa dalam hafalan terutama dalam penerapan metode
tasmi’ sehingga tujuan diterapkannya metode tersebut bisa
terealisasikan dengan baik dan dapat menciptakan generasi muda yang
berakhlakul karimah.

2.~ Siswa' hendaknya ' selalu’ mempunyai” semangat-yang ‘tinggi dalam
menghafal Al-Qur’an dengan /menggunakan metode tasmi’ dan
dilakukan dengan sungguh-sungguh agar menjadi generasi Qur’ani dan

berkualitas.
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LAMPIRAN 2
MATRIKS PENELITIAN
Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Penerapan 1.Penerapan | Penerapan a) Pengertian 1. Primer Pedekatan dan . Bagaimana
Pembelajaran Pembelajar | pembelajaran penerapan a. Kepala jenis penelitian: penerapan
an Model | model klasikal pembelajaran sekolah kualitatif pembelajaran model
Model Klasikal |  Klasikal b) Model b. Waka deskriptif klasikal melalui
Melalui pembelajaran kurikulum metode tasmi' siswa
klasikal c. Guru Lokasi penelitian: kelas X1 Al putra
Metode Tasmi' tahfidz MAN pada program
. d. Siswa kelas Bondowoso tahfidz
Siswa Kelas X1 XI Al Puira
Al Putra
Program 2. Metode Metode tasmi’ | a) Pengertian 2. Sekunder Subyek . Apa faktor
Tasmi' metode a. Pra penelitian: pendukung dan
Tahfidz Al- tasmi’ Observasi a. Kepala faktor penghambat
, b) Penerapan b. Observasi sekolah dalam  menghafal
Quran metode c. Wawancara b. Waka Al-Qur’an  dengan
Madrasah tasmi’ d. ,Dokumenta kurikulum metode tasmi'?
Aliyah  Negeri €).' Manfaat Si (o Gpru tahfiz
metode d... Siswa kelas
Bondowoso tasmi’ XI'A1 Putra
Tahun Teknik
Pelajaran Pengumpulan

data :
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2024/2025

3. Program
Tahfidz
Al-Qur'an

Tahfidz Al-
Qur’an

a) Pengertian
tahfidz = Al-
Qur’an

b) Adab
menghafal
Al-Qur’an

c) Faktor
Pendukung
Dan
Penghambat
Menghafal
Al-Qur’an

a. Observasi
b. Wawancaa
c. Dokumentasi

. Analisis data :

a. Reduksi data
b. Penyajian

data

c. Penarikan
kesimpulan

. Uji keabsahan

data:

a. Triangulasi
sumber

b. Triangulasi
teknik

Tahap-tahap
penelitian:

a.-, Pra lapangan
B. /Pekerjaan

C. Analisis data
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LAMPIRAN 3

PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1.
2.

Observasi tentang kondisi obyektif MAN Bondowoso

Observasi penerapan pembelajaran model klasikal melalui metode
tasmi' siswa kelas XI Al putra program Tahfidz Al-Qur'an Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025

B. Pedoman Wawancara

1.
2.

Bagaimana sejarah berdirinya MAN Bondowoso?

Bagaimana penerapan pembelajaran model klasikal melalui metode
tasmi' siswa kelas X1 A1l putra pada program tahfidz?

Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menghafal Al-

qur'an dengan menggunakan metode tasmi'?

C. Pedoman Dokumentasi

1.

e o b~

Sejarah berdirinya MAN Bondowoso

Profil MAN Bondowoso

Visi dan Misi MAN Bondowoso

Data Guru MAN Bondowoso

Data siswa kelas XI Al putra MAN Bondowoso
Sarana dan prasarana MAN Bondowoso

Dokumen serta kegiatan yang berkaitan dengan penelitian
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INSTRUMEN OBSERVASI
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No

Data yang diperlukan

Obyek yang diamati

Keterangan

Kondisi obyektif MAN

Penerapan pembelajaran

Siswa kelas XI Al

Bondowoso model klasikal melalui | putra
metode tasmi'

2. | Situasi dan kondisi | Kondisi siswa dalam | Kondisi siswa pada
siswa MAN | mengikuti pembelajaran | saat kegiatan
Bondowoso tahfidz berlangsung

3. | Penerapan Pembelajaran Model | Selama kegiatan
Pembelajaran ~ Model | Klasikal Melalui Metode | tahfidz
Klasikal Melalui | Tasmi'

Metode Tasmi' Siswa
Kelas XI Al Putra
Program Tahfidz Al-
Qur'an Madrasah
Aliyah Negeri
Bondowoso Tahun

Pelajaran 2024/2025
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LAMPIRAN 5
INSTRUMEN WAWANCARA
No Indikator Data yang diperlukan Sumber data
1. MAN Bondowoso | Sejarah  berdirinya ~ MAN | Guru tata usaha
Bondowoso
2. Metode Tasmi’ 1) Penerapan metode tasmi’ | Guru tahfidz dan
di MAN Bondowoso Siswa kelas XI Al
2) Faktor pendukung dan | putra
faktor penghambat dalam
menghafal Al-Qur’an
dengan metode tasmi’
3. Penerapan Metode | Kegiatan tahfidz dilakukan | Guru Tahfidz

Tasmi’

setiap apa saja
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LAMPIRAN 6

TRANSKIP WAWANCARA

1. Bapak Susanto selaku kepala MAN Bondowoso

a.

Metode apa yang digunakan di MAN Bondowoso untuk menghafal Al-
Qur’an?

Penerapan dalam menghafal Al-Qur’an di lembaga kami menggunakan
metode tasmi’ mas, metode tasmi’ merupakan metode yang dilakukan dengan
cara mendengarkan suatu bacaan untuk dihafalkan. karena dengan metode
tersebut siswa sangat mudah memahami dan untuk menghafalpun sangat
cepat sekali, terutama bagi anak yang kesulitan untuk membacanya. Metode
ini dilakukan dengan guru menyimak langsung atau mendengarkan melalui
hp atau murrotal ketika di rumah, Sehingga adanya metode tasmi’ ini sangat
membantu siswa.

Apa faktor pendukung dan penghambat menghafal Al-Qur’an?

Menurut saya pribadi faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur'an yaitu
niat terlebih dahulu. Karena ketika niat sudah muncul dalam diri seseorang
maka akan mudah untuk melakukannya. Kemudian harus konsisten dalam
menghafal. Karena kalau kita menghafal secara terus-menerus kita akan
memiliki daya ingat tinggi. Anak-anak mempunyai semangat tinggi dalam
menghafal karena cintanya dengan Al-Qur’an. Adapun yang menjadi faktor
penghambat karend [siswa_kadang|juga malas;, namanya anak|kadang juga
memiliki rasa jenuh. Para guru juga selalu memberikan motivasi kepada

mereka untuk tetap semangat menghaftal

2. Bapak Balyan Sholeh selaku guru tahfidz

a.

Metode apa yang digunakan untuk menghafal Al-Qur’an?

Menggunakan metode tasmi, metode tasmi’ diberikan kepada anak-anak
sangat membantu sekali mas, karena dengan metode ini siswa yang awalnya
kesulitan dalam menghafal dan adanya sistem seperti ini siswa sangat mudah
sekali. Dalam menghafal ketika di rumah siswa dengan mendengarkan
murrotal. Setelah mendengarkan murrotal berkali-kali siswa diminta untk
menghafalkannya dan jika lupa langsung saya bantu. Selanjutnya ditambah
sesuai target pencapaian setiap minggunya tergantung pencapain anak-anak.

Dan mereka mengulanginya berulang kali supaya lantunan ayat Al-Qur’an
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dapat melekat sehingga dapat ikut melafalkannya dan siswa mudah untuk
menghafal.

Apakah ketika menghafal meminta bantuan orang lain untuk menyimak?
Ketika di sekolah anak-anak juga meminta bantuan temannya untuk
menyimak dari secara bergantian. Karena adanya bantuan dari teman-teman
lainnya yang membantu untuk menyimak hafalan antar teman satu dengan
teman lainnya. Sehingga siswa mengalami kemudahan dalam menghafal Al-
Qur’annya. Kemudian jika mereka sudah lancar hafalannya akan setor
kepada gurunya mas.

Untuk anak-anak yang hafalan apa diberikan target tersendiri? Dan apa pihak
sekolah ada kerjasama dengan orang tua?

Di lembaga kami ada target yang diberikan pada anak-anak dalam menghafal
yaitu satu semester 1 juz, jadi dalam satu tahun 2 juz. Dapat dikatakan ketika
mereka keluar dari sini punya hafalan 12 juz, dan jika mereka tidak
memenuhi target akan dipondokkan di pondok tahfid terdekat sini mas.
Dalam menghafal tidak hanya dilakukan di sekolah saja, saya juga meminta
bantuan orang tua untuk mengawasi putra putrinya saat di rumah agar tetap
menghafal dan muroja’ah ayat Al-Qur’an yang dihafalkannya.

Bagaimana langkah-langkah menggunakan metode tasmi’?

Langkah awal yang dilakukan dalam menghafalkan Al-Qur’an dengan
menggunakan metode tasmi’ yaitu memilih surat yang akan dihafalkan, jadi
pada Langkah ini, siswa menghafal pada surat pendek, yang ada di juz 30
terlebih dahulu, kemudian siswa membaca secara bersama-sama, jika sudah
lancar. siswa ' memulai (untuk.mengulang /terus ‘tanpa melihat Al-Qur’an,
setelah itu anak-anak mulai tasmi’ kepada saya yakni dengan membacakan
ayat yang sudah -dihafal./Dalam, menghafal<anak-anak juga tidak hanya
membaca saja, melainkan juga melalui murrotal yang didengarkan dan
pelafalan yang baik dan benar. Anak-anak sebelum masuk MAN sebagian
sudah ada yang memiliki hafalan dan ada yang belum hafal sama sekali.

Apa faktor pendukung dan penghambat menghafal Al-Qur’an?

Faktor pendukung ketika menghafalkan Al-Qur’an didasari dengan adanya
niat dulu, karena ketika sudah niat akan mudah untuk menghafal karena
sudah tertanam dalam jiwanya. Ditambah lagi sebagai seorang guru saya

tidak lupa selalu memberi motivasi kepada anak-anak untuk selalu semangat
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dalam menghafal Al-Qur’an, untuk selalu mencintai Al-Qur’an. Sedangkan
faktor penghambat ketika menghafal yang terjadi sering lupa, oleh karena itu
pentingnya murojaah dilakukan terus-menerus untuk memiliki daya ingat
tinggi. Selain itu, menghafal dengan metode tasmi’ ini yaitu setor hafalan
dapat meminta bantuan seseorang yang lebih cepat, karena latian ini
memaksa penghafal untuk mengingat ayat demi ayat secara utuh. Sehingga
membutuhkan konsentrasi yang tinggi ketika menghafal dan anak-anak juga

harus fokus.

3. Bapak Badri selaku guru tahfidz

a.

Apa metode tasmi’ membantu hafalan siswa?

Metode tasmi’ yang digunakan anak-anak dalam menghafal sangat membantu
sekali mas. Karena dengan metode ini mereka memiliki antusias tinggi.
Banyak yang memiliki semangat tinggi untuk menghafal Al-Qur’an, disisi
lain karena metode ini dilakukan dengan menghafal sendiri terlebih dahulu.
Apa ada kerjasama antara sekolah dengan orang tua?

Iya ada kerjasama dengan orang tua, jadi jika di rumah anak-anak meminta
bantuan keluarga untuk menyimak. Jadi pihak sekolah ada kerja sama dengan
ali murid, supaya dapat mengawasi anak-anaknya ketika di rumah, untuk
selalu muroja’ah.

Bagaimana langkah awal menggunakan metode tasmi’?

Kegiatan tahfidz dengan metode tasmi” ini dilakukan dengan anak-anak
menghafal. Al-Qur’an, terlebih, dahulu, selanjutnya mereka melakukan terus-
menerus. Jika sudah “hafal anak-anak meminta bantuan” temannya untuk
menyimak jika di sekolah. Namun, jika 'di rumah mereka meminta bantuan
keluarga untuk menyimak. Jadi pihak sekolah disini mas meminta bantuan
atau bisa dikatakan‘ada kerja sama dengan keluarga supaya tetap mengawasi
anak-anaknya menghafal Al-Qur’an. Ketika di sekolah anak-anak juga
menghafal secara bersama dan kelompok sesuai dengan tahfidz. Hal ini
dilakukan karena untuk mengetahui kelancaran maupun jika ada kesalahan
penyimak dapat membenarkan bacaannya. Jika sudah maka anak-anak akan
setor hafalan kepada guru tahfidz.

Apa faktor pendukung dan penghambat menghafal Al-Qur’an?

Seseorang dalam menghafal Al-Qur'an faktor pendukungnya yaitu kemauan

dalam diri sendiri. Karena jika seseorang memiliki kemauan pasti akan
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berjalan dengan senang. Dan point penting yaitu adanya dukungan dari orang
terdekat. Pada hal ini yaitu keluarga. Karena jika keluarga sudah mendukung
pasti akan semangat untuk menghafal Al-Qur'an. Di lembaga kami ada
kerjasama dengan wali murid mas, jadi orang tua juga bisa mengawasi anak-
anaknya untuk selalu hafalan. Dan juga keluarga selalu memberikan motivasi
kepada anak-anaknya, karena peran orang tua juga sangat penting bagi anak.
Adapun yang menjadi faktor penghambat yaitu kurangnya minat dan bakat,
lalu adanya rasa malas untuk hafalan karena biasanya anak-anak malas untuk
mengulang bacaan yang sudah dihafalkan. Jadi adanya hal seperti bisa

menghambat seseorang dalam menghafal.

4. Bapak Yusuf selaku guru tahfidz

a.

Metode apa yang diberikan untuk hafalan?

Metode tasmi’ merupakan metode yang mudah untuk diberikan kepada anak-
anak dalam menghafalkan Al-Qur’an. Karena metode tasmi’ itu dilakukan
dengan memperdengarkan bacaan, dalam artian siswa ketika menghafal juga
menyima bacaan temannya. Saling mengoreksi satu sama lain, sehingga
dapat mengetahui bacaan yang tepat. Ketika mereka sudah lancar hafalannya
akan disetorkan pada guru tahfid.

Apa siswa diberikan target dalam hafalannya?

Di lembaga kami dalam menghafal ada target yang diberikan, jadi setiap satu
semester siswa diberi target 2 juz, berarti dalam 1 tahun ini siswa sudah
menghafalkan 2juz. Ketika.lulus-anak-anak memiliki hafalan-12 juz.
Bagaimana langkah awal dalam menghafal dengan metode tasmi’?
Menghafal Al-Qur’an dengan-metode tasmi’ langkah awal yang dilakukan
yaitu tentunya harus memiliki niat terlebih dahulu, jika sudah niat pasti*akan
mudah untuk menjalaninya. Pada dasarnya-<yang dilakukan yaitu harus
menghafal Al-Qur’an pelan-pelan diulangi secara terus-menerus, kemudian
juga perlu meminta orang lain untuk menyimak hafalan. Jadi dalam hal ini,
ketika di sekolah siswa meminta bantuan antar teman untuk menyimak
hafalannya, kemudian ketika berada di rumah meminta bantuan keluarga.
Jadi di sekolah kami kegiatan tahfidz ini bekerja sama dengan wali murid
mas. Supaya tetap mengawasi anak-anaknya untuk selalu melakukan

muroja’ah. Kemudian ketika di sekolah juga dibentuk kelompok maka dalam
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hal ini dilakukan hafalan secara bergantian. Apabila hafalan sudah lancar
mereka akan melakukan setoran pada guru tahfidz.

Apa faktor pendukung dan penghambat menghafal Al-Qur’an?

Faktor pendukung untuk menghafal Al-Qur'an harus berdoa dan juga niat.
Karena kalau kita sudah berdoa dan disertai dengan niat sesuatu akan mudah
untuk dijalankan. Kemudian harus ada motivasi, motivasi sangat penting
karena bisa memberikan semangat bagi seseorang. Sebagai guru tahfidz saya
sering memberikan semangat pada anak-anak supaya terus melakukan
hafalan dengan baik. Adapun yang menjadi penghambat yaitu tingkat
kemampuan, karena tiap anak beda-beda jadi ada yang cepat menghafal dan
juga ada yang laa, tapi itu tidak masalah mereka tetap memiliki semangat luar
biasa untuk menghafal. Kemudian yang sering terjadi terdapat bacaan yang
lupa, oleh karena itu ketika hafalan juga meminta bantuan orang lain untuk
menyimak. Hal ini bisa dilakukan dengan penyimakan antar teman, keluarga.

Jika anak-anak sudah lancar akan setor hafalan kepada guru tahfidz.

5. Muhammad Alif Ramadhan siswa kelas XI A1l putra

a.

Apa metode yang digunakan dalam menghafal? Apakah metode tersebut
mudah digunakan?

Saya pribadi sangat senang kak ketika pembelajaran klasikal ini diberikan
kepada kami, karena sangat membantu dan cepat menghafal dalam
menghafal Al-Qur’an. Karena bagi saya pribadi metode tasmi’ sangat mudah
sekali adanya ~bantuan dengan, mendengarkan  murrotal ,dan mengikuti
bacaannya serta dilakukan berulang kali. Dan juga dalam menghafal dibantu
teman-untuk menyimak hafalan kami mas. Sehingga metode tasmi’ ini sangat
cocok digunakan untuk menghafal Al-Qur’an bagi kalangan kami.

Apakah setiap hafalannya,sama dengan temannya?

Saya dan teman-teman dalam menghafal Al-Qur’an ini pencapainnya beda-
beda mas. Karena setiap anak memiliki karakter yang beda ada yang cepat
menghafal ada yang mudah menghafal. Dan juga sebelum masuk MAN ada
juga anak yang sudah punya hafalan.

Apa faktor pendukung dan penghambat menghafal Al-Qur’an?

Menurut saya pribadi mas faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur'an
yang pertama harus memiliki niat. Karena jika kita sudah niat sesuatu yang

akan dilakukan pasti terasa mudah. Kemudian motivasi, karena motivasi bagi
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saya sangat penting. Adanya motivasi akan membuat anak-anak lebih
semangat untuk menghafal Al-Qur'an. Guru tahfidz di MAN Bondowoso
tidak lupa selalu memberikan motivasi kepada kami untuk selalu memiliki
semangat tinggi dan selalu cinta Al-Qur'an. Dan beliau juga selalu berpesan
agar memanfatkan waktu luang untuk muraja'ah. Faktor penghambat yang
saya alami rasa malas dan kadang juga ngantuk. Kadang juga ketika sudah
hafalan ada teman yang mengajak cerita jadinya saya tidak fokus. Saya juga
bingung untuk membagi waktu, karena masih belum mengerjakan tugas lain

dan juga adanya hafalan.

6. Hirson Fadhil Albar siswa kelas XI A1 putra

a.

Apa metode yang digunakan dalam menghafal? Apakah metode tersebut
mudah digunakan?

Metode yang digunakan metode tasmi’. Saya sangat senang mas dalam
menghafalkan Al-Qur’an dengan menggunakan metode tasmi’, karena
menghafalkannya yang awalnya dilakukan sendiri lalu dengan meminta
bantuan teman untuk menyimak. Kegiatan ini terus dilakukan sampai hafalan
benar, ketika sudah lancar selanjutnya akan setor hafalan kepada guru tahfid.
Apa faktor pendukung dan penghambat menghafal Al-Qur’an?

Menurut saya faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur'an ya niat dulu,
kalau kita sudah niat pasti akan mudah. Kemudian adanya kemauan dalam
diri sendiri. Jadi tidak paksaan. Karena kalau kita dipaksa pasti tidak nyaman.
Kemudian- harus, ada-motivasi. Motivasi, untuk menghafal, Al-Qur'an sering
diberikan kepada saya. Terutama keluarga selalu mendukung dan tidak lupa
Juga para/guru tahfidz untuk selalu memiliki semangat tinggi dan selalu cinta
Al-Qur'an. Yang menjadi penghambat bagi saya sendiri kadang ya malas‘mas,

muncul rasa jenuh bosan seperti itt.

7. Muhammad Ridwan Amirullah dan Haidar Hamzah Abdillah Siswa Kelas
XTI Al putra

a.

Bagaimana langkah awal menggunakan metode tasmi’?

Langkah awal yang dilakukan dalam menggunakan metode tasmi’ yaitu
dilakukan dengan melihat mushaf terlebih dahulu, lalu hafalan pelan-pelan
dan dilakukan secara berulang-ulang. Kemudian meminta bantuan orang lain

untuk menyimak. Untuk mengetahui jika terdapat bacaan yang kurang tepat
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bisa diperbaiki. Kemudian dilakukan secara bersama-sama dan bergantian,
jika sudah lancar akan setor kepada guru tahfidz.

Kegiatan tahfidz dilakukan setiap apa?

Kegiatan tahfidz di sekolah kami dilakukan setiap hari mas dalam seminggu.
Yaitu dilakukan setelah kegiatan tausiyah dari wali kelas. Setelah itu baru
dimulai untuk tahfidz, kegiatan tahfidz ini biasanya juga kami lakukan
dengan antar teman, jadi meminta bantuan kepada teman yang hafalannya
banyak, begitupun sebaliknya dilakukan sambil melihat Al-Qur’an untuk
saling menyimak dan membenarkan ketika ada kesalahan. Adanya bantuan
menyimak antar teman sangat memudahkan bagi kami yang sedang
menghafal Al-Qur’an mas, karena nanti bisa tau ketika ada bacaan yang salah
baik itu bacaan yang dibaca panjang maupun pendek dan yang dibaca

dengung maupun jelas.



LAMPIRAN 7

INSTRUMEN DOKUMENTASI
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No

Dokumen yang diperlukan

Sumber dokumen

1. Sejarah berdirinya MAN Bondowoso Kepala Tata Usaha
2. Profil MAN Bondowoso Kepala Tata Usaha
3. Visi dan Misi MAN Bondowoso Kepala Tata Usaha
4. Data guru MAN Bondowoso Kepala tata usaha
5. Data siswa kelas XI A1l putra Guru Tahfidz

6. Sarana dan prasarana MAN Bondowoso Kepala Tata Usaha
7. Kalender pendidikan Waka kurikulum
8. Dokumen serta kegiatan yang berkaitan Guru Tahfidz

dengan penelitian
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| Bapak Santoso
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

2 ‘Wawancara dengan siswa Haidar Hamzah
kelas XI Abdillah

alo. 13 2 l1zotd
Rebo. 13 L

3 Observasi kegiats Bapak Balyan
a n pi | Sholeh

y Bapakvs.an‘toso< ‘
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LAMPIRAN 9

KALENDER PENDIDIKAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAN
NOMOR 2101 TAHUN 2024

PEDOMAN KALENOER PENIIOIKAN MADRAGAH
TAHUN AJARAN 2024/2026

PEDOMAN KALENDER PENDIDIKAN MADRASAH TAHUN AJARAN 202412025

Mrg | San | Sel | Rab | Kam | Jun | Sab Ming | Sen | Sef | Rab | Kam | o | Sab
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0l uwls]el o slw{m[m[n|a]la
g AEIRERREE
E]
Tolalhar: 31 Total bl 30
Har lekl 15 Harlofokl ;24
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n AKX
B slofafalofnln
ks I rs e | 1 [t
olmia B u|B
LA o[ 3
Tolal han: 31
Harl ofekdl: 24
Wng | on | Sel | Rab [ Kam| Jum | ab
BEE
J A ENICIN) % DI 110
Pt ] 8 LR R 15"
18 10 | i |2 TP E 1g 2
K] nricinuayl
KD
Totalhat 31 Tolalhat 30 h 31
Harl ofeki: 16 { Emn 3 E i 16 Har afek 11
Katorangan: ’
Pangolahan Nisi Rapont Samesier Gasd 28 Mel- 14 Jur 2025 = PAT/Asasmen Sumalf AKHF Taun
PASIPAT 1649 Junl 2025 Pengoitan NI
Penyerahen Laporan Masi Belajar Semaster Gasal 20 atay 21 Junl 2025 Panyershan Laporan Hasl Belajr Semesler Genap
Lo Samester Gasal 23 Jni - 13 4 2025 Lo ASh Tabwn
1 Nerel 2025 = 1 Ramdshan (Menpesuakan)
31 Mare 1 Syawal 1446 H (Manyesuakar)
Liour Seputar HarlRaya Il it 1446 H
Titi Mangsa untuk yang befagar 5 har
T8 mangsa unkuk yang bolajr 6 hart
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LAMPIRAN 10
JADWAL MENGAJAR

Lampiran K. No.  Tahun 2024 REVISI

Teniang : Pembagian Tugas Mengajar dan Tugas Tambahan Guru dalam Kegiaian Belajar Mengajar Semesier Ganji Tahun Pelajaran 2024/2025
JADUAL PELAJARAN SEMESTER GANJIL
MADRASAH ALIYAH NEGERI BONDOWOSO
TAHUN PELAJARAN 202412025
SENIN KODE MATA PELAJARAN -
X6 [ XH | XI [ XJ[XK[XL[XM[XN[XA[XIB[XIC[XID[XE]XF[X6[XH[ X[ xJ [ xK |BRe e BmRe i F | X6 [ XIIH [ Xil [ XxiJ|XiK QUR AN HADITS
58Ab| 20N [65Ac| 36K | 730 | 16X [60Ab| 63V | 26C [49Ac| 62K | 29R | 56M | 615 |68Ab| 55F | 69F | 12Q | 38V | 62N |26C1] 70E [ 27T1[ 11D [24M1] 23N | 345 | 18M | 08L [ 03T | 59X | 69X [ 44A | 45A | 15K | 14U || & |ACIDAH AKHLAG
58Ab| 20N [65Ac| 36K | 730 | 16X |60Ab| 63V | 28C [49Ac| 62K | 29R | 725 | 615 |68Ab| 56 | 69F | 12Q | 38V | 62N |26C1| 70E [27T1[ 11D [24M1| 23N | 345 | 18M | 08L | 03T | 59X | 69X | 44A | 45A | 15K [ 14U |[ ¢ |FiciH
66Ac| 46A | 40R | 16X | 16X | 14U | 36K |58Ab[ 48P | 64P | 728 [ 19Q | 31C | 67V | 02A [ 61L [37Aa[27T1] 32K |66Ab| 62N [22Q1[04N1] 13V | 16K | 348 [ 18M | 23N | 06N [41N1]60Ab|36ma[43C1| 69X | 89X | 03T || 1 |usHULFiciH
65Ac 46A [ 40R | 16% | 16X | 14U | 36K |58Ab] 48P [ 64P [ 728 [ 19Q | 31C [ 57v | 02A [ 51 [37Aa[2771] 32K [66ab] 52N [22a1[0an1] 13v [ 15K | 348 [ 18w | 23| 06N [41n1]60Ab]35ma 43| 59x | sax [ 03T || 0 [sw
ISTIRAHAT £ [raFsiR
5 | 08L [39W ] 44A [ 715 [ 38K | 72A [ 20N [49Ac] 470 [ 28C [ 40V | 730 [ 29R [ 56M | 51L | 69F | 32K [04N1[65W] 15K [17Aa] 57R | 12Q [ 48P [ 11D | 07F | 55E | 09C | 46C | 14U | 34B [43C1[35Aa] 06N | 10M[41N1][ F_[rADITS
65 | 08L [39W | 44A | 715 | 38K | 72A | 20N [49Ac[ 470 [ 28C | 40v [ 730 | 29R | 56M | 51L | 69F | 32K [04N1] 615 | 16K [174a[ 57R | 120 |65W | 11D | 07F [ 65E | 09C | 46C | 14U | 348 [43C1[35Aa] 06N [ 10M [41N1]|[ J [TALIMUL MUTAALLIM
K
L
M

auwéﬁg

SHOLATDHUHUR BERJAMA'AH BAHASA INDONESIA
7 [39w] 08L [ 28C | 43A [49Ac] 36K [ 40R [ 615 [ 27T [ 57V [ 29R [ 62K | 19Q | 31C [22Q1[17Aa[ 51L [37Aa[2am1] 02A [ 70E [26C1[ 11D [ 12Q [ 13V | 18M [ 32K [ 07F [ 470 [ 45C [ 23N [ 44A ] 308 [03T1[35Aa] 10M BAHASA INGGRIS
8 |39VV] 08L | 28C | 43A [49Ac| 36K | 40R | 615 | 277 | 57V | 29R | 62K | 19 | 31C [22Q1| 17Aa| 51L |37Aa[2401] 02A | 70E [26C1] 11D | 12Q | 13V | 18M | 32K | 07F | 470 | 65W | 23N | 42A | 308 [03T1[35Aa] 10M BAHASA ARAB
M1 |BAHASA ARAB PILIHAN

Piket - MUH YUSUF ADI C_ S _Pd. | & ERIK HAWIS FIRDAUS. S Pd | CINDY IRNIA SINTAD_ §_Pd & MARATUS SHOLIHAH S Pd W |wATEmATIn
SELASA N1 |MATEMATIKA TIHGKAT LANJUT
x6 | xH | xi [ xJd [ xk [ xt [xm[xn][xal[xs][xc|xo|xe|xr|xie|[xn] x| x| x| Rjeiue e i F | xic [ xiH ] xii | xiJ | xik
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1 [ 20N | 42P |65Ac| 70J | 14U | 36K | 08L |58Ab| 54M | 730 | 56M | 38L | 728 | 71T | 16X | 16X | 52N |04N1) 02A | 308 | 31C | 32K | 470 | 12Q | 03T |22Q1| 23N | 13V | 46D | 53L |60Ab| 348 | 59X | 48P | 06N | 69X

2 [ 20N | 42P | 62U [44Ae| 14U | 36K | 08L [68Ab| 54M | 730 | 66M | 38L | 728 | 71T | 16X | 16X | 52N |04N1) 02A | 308 | 31C | 32K | 470 | 12Q | 03T |22Q1| 23N | 13V | 46D [ 53L |60Ab| 34B | 59X | 48P | 06N | 69X ||G/Q1[BICLOGI
3

4
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6

7

8

9

68Ab| 71U | 42P | 39W | 631 |49Ac| 338 | 36K |63W | 728 | 19Q [ 615 | 27T | 41N [68Ab| 02A | 16X | 52N [ 50N | 63X | 57R | 70E | 12Q | 470 | 69X | 28C [43C1| O7F | 16K |36Aa| 18M | 65E | 32K | 46C | 456A | 03T || R |SEJARAH

58AD| 71U | 42P | 39W | 63L |49Ac| 33B | 36K | 63W | 728 | 19Q | 615 | 27T | 41N [68Ab| 02A | 16X | 62N [ 50N | 59X | 57R [65W | 12Q | 470 | 69X | 28C |43C1| O7F [ 16K |36Aa] 18M | 66E | 32K | 46C | 46A | 03T || & |GEOGRAFI
ISTIRAHAT TiT1|EKONOMI

640 | 62K |39W | 338 | 57V | 3BL |G0AD[ 37Z | 08L | 728 [ 28C [ 70J | 50N | 02A [65W [45C1|56M1| 58 [24M1)68Ab| 110 |26C1| 04M1| 32K | 44A |35Aa| 348 | 23N | 06N | 03T | O7F | 09C | 25Z | 63W | 15K | 14U || U [SOSIOLOGI

640 | 621K [39W | 53L | 57V | 19Q |60Ab[ 66M | 43A | 54M | 28C [ 40V | 50N | 48P | 15K |45C1|56M1| 12Q [24M1)68Ak| 11D | 26C1| 04N1| 27T1| 65W |35Aa| 13V | 308 | 06N | 03T |22Q1) 09C | 18M | 29R | 46C | 14U || V |PEND. KEWARGANEGARAAN
71U | 08L | 72Af) 53L | 33B | 19Q | 62U [ 66M | 43A | 54M | 377 [ 40V [49Ac| 48P | 15K | 58J | 32K | 12Q | 177 |65W | 52N | 688 | 60J |27T1] 57R | 34B [ 13V | 30B | 257 | 638 |22Q1] 44A | 18M | 29R | 46C | 69J || W [SENIBUDAYA
SHOLATDHUHUR BERJAMA'AH X_|PENJASCRKES
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42Q [ 36K | 46A | 71T |60Ab| 08L | 41N | 62U | 50N | 14U | 39W | 728 [ 11D | 15K | 57R | 48P | 51L [45C1| 59X | 59K | 708 | 32K | 03T [ 53L [66M1[19Q1[ 1M [ 16X | 13V | 23N [43C1] 06N | 22Q | 04N || 02 [RETNO WAHYL WARDANI. M.Pd.|
ISTIRAHAT 03 |TRI BOYO UTOMO, 8.Pd
33B |65Ac| 640 | 53L | 26D | 377 | 27T [58Ab| 54M | 08L | 728 [ 41N | 615 | 62U [ 57R | 15K | 52N | 17Z | 03T EBA% 60J | 31C | 70B | 48P | 44A | O7F | 23N | 55E [ 63B | 13V | 348 |66M1| 308 | 10M | 04N | 29R || 04 [ANITA SUCI HERAWATI, S Pd, M.Si
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| 16 [MOHAMAD WAHYUDI, 5.Pd
17_[WUK MASFUFAH, S. Pd

5 560 | 715 [40Ac 50V [ 10M | 5L | 32K [ 470 | 172 [28C1] 53L | 15K | 04M | 29R |35Aa] 252 | 63W | 45A [03T1] 615 || 18 [STI NURUL HIDAYAT] 5Ag
6 50V [ 10M | 51L | 54M | 470 [20NT[24M 1| 53L [43C1| 44A | 29R [36Aa| 13V [19Q1| 46D [03T1] 615 [YUSTISIAWALIDA, § P
7 305 | 110 | 70E | 172 | 54M | 60J |20N1[24M1] 32K [43C1] 44A | 60J | 252 | 13V [19Q1] 46D | 638 | 16K NUR ISA PRAHAYATI, 5 P4

JAMAA|

g UR [46Ae[31Ae] 615 49Ac] 36K | 260 | 65E | 52M [ 308 | 48P 11D | 62K | 70E | 61L | 172 | 68J [22Q1] 63W] 257 | 2R | 16K |28C1] O7F | 32K [35Aa] 68J | 04N || 2
9 OR | 64P | 31C | 09D | 42Q | 411 [39W ] 49Ac| 36K | 260 | 65E | 38V [46C1] 48P | 10M [18M1| 54N | 61L | 67R [ 615 29R | 15K [ 24011 07F | 13V [36Aa| 22Q | 46D
72 | 64F | 31C | 090 | 42Q| 43A | 38w TIT | 56M | 70J | 305 | 36V |45C1| 02A | A0M 54l [172 | 57R | 615 16K | 26212401 ] 63| 13V [ 69 | 22Q | 46D || 24 [NAJMILLAILL 5Ag
b ¥

10
Piket YUDI, S.Pd & EDY PURWANTO, S.KOM, L] AISYAROHMULYATI, S.Pd.& AZIZAH NUR'AINI, S'Pd 5 [SUPIYADI, S.Pd
JAN QO YW J I ) | 2 |SYARIFATUL LAILI, 5 Pd.
KE XG [ XH | XI [ XJ[XK] XL [XM]| XN [XIA|XIB[XIC|XD[XE[|XF[XG[XH| XI[XJ XIG [ XIH XI [ X0J [ XWK| [ 27 [TITIKISMAWATLS.Pd
_ 1 [58Ab| 46A |64Ae| 41N | 71S [49Ac| 62U [ 728 | 67V | 36K [43Ae[56M | 70J | 377 [68Ab| 308 | 11D | 31C | 61S | 02A | O7A | 62N | 50N | 27T1 16K [19Q1| 22Q | 04N | 638 RUSLANI, 8 Pd .|
2 |58Ab| 47Q | 39X | 41N | 71S.[.64M.| 470 |60Ab| 67V | 36K | 0BL.|56M.| 64P | 59X |68AbJ.30B | 11D | 31C | 61S.|-26C [12Q1| 62N [ 48P | 2711 28R |19Q1].22Q | 04N | 13V TITIN SUSTIYOWATI, S Pd
3 | 62K [ 42Q | 39X [49Ac| 37Z | 54M | 470 [60Ab[ 70J [02Ae| 08L | 728 | 64P | 59X | 305 [ 16K | 10M [32K | 64S | 26C [12Q1| 07A | 46P | 50N 16X | 46D | 665F | 29R | 44A | 638 | 46A | 13V |['30 |MOH MAHRUS HASAN, S Ag, M.Pd1
ISTIRAH, | 1 [MOH. ANWAR ZAINURI, S.Pd.|
5 | 42Q [ 54M | 20N [49Ac] 41N | 6P |60Ab| 67V | 36K | 231 | 62K | 728 | 40V | 0BL [66M1] 67K [12Q71] 470 | 100 | 68Al 3TAa|2TTA] 6L | 50N 46D |35Aa] 48P | 645 | 32K [19Q1] O7F | 638 | 13V | 16K HARTIK. 5 Pd
6 | 42Q | 54M | 20N [49Ac| 41N | 64P |60Ab| 67V | 36K | 23N | 62K | 728 | 40V | 08L.|56M 1| 67R [12Q| 470 | 10V |68Ab | 69F |37Aal27T1] 51L. | BON |58AD| 460 | 35Aa| 48P-|615. 32K |19Q1| 07F {630 | 13V | 15K. A
i RAHMANTO, S.Pd.I & LUKMAN SYAH, S. Pd, NURUS SOFIAH, Amd. Keb & EKA TRIYA AGUSTINA, S. Pd [ 34, |MOHAMMAD FATHUL ULUM, 8.Pd.|
JAW SABTU LINA MAISYAROH MULYATI, 5.P3
KE XG [ XH | XI [ XJ[XK[ XL [ XM XN [XIA| XIB[ XIC[XID [ XIE [ XIF [ XIG [ XIH[ XII [ XIJ _E XIIG | XITH | XIIT 36 |FITANURDIANA S Pd
_ 1 [39X | 39X | 67V [ 48P | 38K | 728 | 42Q [ 69X | 40R | 43A [ 69X | 41N |49Ac| 36K |BBAD) 32K C [24M1] 62K [ 07A | 67R | 60N | 54M [58Ab| 29R | 44A [ 635 | 613 [28C1| 65E | 63L | 22Q | 470 | 46C 7 |AZIZAH NUR'AINI, S.Pd
39X | 39X | 67V | 48P | 38K | 725 | 42Q | 59X | 40R | 43A | 59K | 41N |49Ac| 36K | BBAD) 32K [ 31C |24M1] 62K [ 07A |57R | 50N | 34M-[58Ab| 29R |-44A [ 638 | 613 [28C1| 55E | 53L | 22Q AYU ASRI 5
67V | 728 | 20N | 71T | 41N | 38L |G0AD[ 43A | 61S | 40R [ 730 C | 59X | 840 | 26C 10M [ 14U 168AB| 07A [18M1| 50N | 70B |35Aa[ 29R | 09C |66M1[ 470 | 638 | 11D | 53L | 55E | 03T1
67V | 728 | 20N | 71T | 41N | 38L [BOAD[ 43A | 61S [ 40R [ 730 C | 59X | 840 | 26C 10M U [BBAR[ 07A |18M1[ 50N | 705 |35Aa] 29R | 09C |66M1] 470 [ 638 | 11D | 53L | 55E | 03T1
TIRAHAT
_ 5 [58Ab| 67V | 728 [ 41N | 56M | 54M | 28C [60Ab| 08L | 42Q [ 09D [ 62K | 68A | 02A [17Aa 30B [20N1] 57R [18M1| 69F | 38V [35Aa] 14U [ 46D | 44A | 29R | 03T1] 45A | 55E 11D | 48P B
6 |58Ab| 67V | 728 | 41N | 56M | 54M | 28C |60Ab| 08L | 42Q | 09D | 62K | 68A | 02A [17Aa 30B [20M1] 57R [18M1| 69F | 38V |35Aa] 14U [ 46D | 44A | 29R | 03T1] 45A | 55E 110 | 48P B
7 [43A [ 62K | 54M | 56M | 71T | 50N | 67V | 28C |49Ac| 09D [ 42P | 45A | 36L | 40R [ 10M 7R |35Aa| 17Aa| 69F | 686 | 02A |20N1] 31C | 44A | O7F | 46D | 48P [24MT| 53L | 11D [G6MI| 470 1
6 [43A [ 62K [54M | 56M | 71T [ 50N [ 67V | 28C [49Ac| 09D [ 42P [ 45A | 36L | 40R [ 10M TR |35Aa| 17Aa| 69F | 686 | 02A [20N1] 31C | 55E | O7F | 46D [ 48P [24M] 53L | 11D [66MT| 470 [03T1] 615 5 [BADRI, SHI
SHALAT [ 46 |AHMAD FAUZI, 5Pdl
Piket:  FILANWAHYL PRA 5. Pd & AHMAD FAUZI, 5.P41, VIVIN LUTVIYAH, 5.5 & WARDA FITRIATI, 5.Pd 7 |IRADATUL HASANAH, 5. Pd
JAM MATA PELAJARAN 48 |IKROMIL HABIBI, S.Pd
SENIN SELASA - KAMIS JUM'AT 49 [EDY PURWANTO, 3.Kom
0 5 06.45 - 07.45 Bondowoso, Juli 2024 50 |MARATUS SHOLIHAH S Pd
(Upacara Bendera) Wali Kelas) [Sholat dhuha dan Yasin) Kepala, Drs. JAMAL BAFADAL, M.Pd.|
07.35-07.55 g 07.45 - 07.55 A S.Pd
{Tausyiah Wali Kelas] 53_|GITA AMIN HIDAYAT, 5.4
0755 -08.25 ttd 54_|ERIK AAWIS FIRDAUS, 5. Pd.T
08.25 - 08.55 55 |ZAINULLAH, SPd.I
08.55-09.25 55 [VIVIN LUTVIVAH, 5.5
09.25-09.45 SANTOSO 57 |RENT ERKOWATI, 5. P
10.06 - 10. (istirahat] 58_|MIUH. YUSUF ADI CAHYOND, 5. Fd.T
1040 - 09.45 - 10.15 DWI YANTI NINGSIH, 5.
1100 - 1135 10 - T015-1045 [ B0 _[NURUS SOFIAH, Amd_Keb
11.35 - 12.10 11.45- 12 [TITI MAYA NURSAADAH, S. P
12 {Dhuhur berjzma'ah] i | 62 |CINDY IRNIA SINT: ANTI, 5. Fd
[Dhuhur berjamaah] 1 5 [Sholat Dhuhur] NURDIANA GUDSIVAH, 5. P
13.00- 13.15 (Istirahat) 64 |NANANG QOZIM, §. Pd
(istirahat) 1245 -13.20 65 |[ELOK CAHYANING PALUPI, S. Pd
1315 - 13 50 1320 -1355 HMUDI, $.A¢
1350-14.25 13551430 REVISI . HANDAYANI OKTAVIE, 578

68 |BALYAN SHOLEH, S Ag
69 | ZAINUL ARIFIN, M.Pd.I

BERLAKU MULAI SENIN, 21 JULI 2024 70 | THORIGOTUL FAIZAH, WA,

71 |AHMAD FATHGONI YAHYA S Pd

72 |MOHAMMAD ABDILLAH
73 |YETIWIDYAWATI, S. Pd
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AL-QUR’AN DAN BUKU TAHFIDZ

90



LAMPIRAN 12

FOTO DEPAN SEKOLAH
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LAMPIRAN 13
DENAH MAN BONDOWOSO
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN

No

Foto

Deskripsi

Foto depan MAN Bondowoso

Wawancara dengan bapak
Santoso
(Kepala MAN Bondowoso)

Wawancara dengan Bapak Fathul
Ulum
(Waka Kurikulum)

Wawancara dengan Bapak Balyan
Sholeh
(Guru.-Tahfidz)
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Wawancara dengan Bapak Yusuf
(Guru Tahfidz)

Wawancara dengan Bapak Badri
(Guru Tahfidz)

Wawancara dengan Muhammad
Alif Ramadhan (Siswa kelas XI)

Wawancara dengan Hirson Fadhli
Albar
(Siswa kelas XI)

Wawancara dengan Muhammad
Ridwan Amirullah (Siswa kelas
XI)
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Wawancara dengan Haidar
Hamzah Abdillah
(Siswa kelas XI)

Kegiatan hafalan Al-Qur’an
secara kelompok

Kegiatan hafalan Al-Qur’an
secara bersama

Kegiatan hafalan Al-Qur’an
dengan menyimak antar teman

AM NEGERI

AD SIDDIQ
E R

Kegiatan hafalan Al-Qur’an setor
kepada guru tahfidz
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LAMPIRAN 15

SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.l I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Lml JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www.http://ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyah.iainjember@gmail.com

JEMBER

Nomor : B-8381/In.20/3.a/PP.009/09/2024
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
3RM5+6WW, JI. Khairil Anwar, Tegalbatu Utara, Badean, Kec.
Bondowoso, Kabupaten Bondowoso

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada
Fakultas Tarbiyah dan limuKeguruan, maka mohon diijinkan
mahasiswa berikut :

NIM . T20191083

Nama . MUHAMMAD SUTRA ADI PERMAN
Semester . Semester sebelas

Program Studi . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk. mengadakan. Penelitian/Riset, mengenai
&quot;Penerapan pembelajaranmodel-klasikal melalui
metode tasmi siswa kelas' XAl Putra Tahuni Pelajaran 2024/
2025&quot; selama 60 ( enam puluh ) ‘hari-di lingkungan
lembaga wewenangBapak/lbu Santoso, S-Ag,M.Pd

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 13
September
2024an.




LAMPIRAN 16

SURAT SELESAI PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BONDOWOSO

MADRASAH ALIYAH NEGERI
Jalan Khairil Anwar N r278 Kel. Badean Kec. Bond Kab. Bondowoso
Telephon Mwaz gg:all manbondowoso278@gmail.com
_

o

KETE NGAN

NOTIOR. 472/}&; 3.06.01/11/2024 i B
Yang bertanda tangan di gghwah _m.@ggla Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
menerangkan bahwa : )

Nama : AMMAD SUTRA ADI PERMANA
NIM '
Fakultas

Prodi/ Jurusan
Asal Kampus
Judul Penelitial odel Klasikal Melalui Metode

tra Program Tahfidz AI-Qur“ar_l

Ya 7 tel
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Lampiran 17
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Lampiran 18

WAJIB DIBACA ujian sertifikasi bahasa

KHUSUS YG ACC SKRIPSI YG AKAN MENDAFTAR SIDANG *BAGI YANG SUDAH MENDAFTAR SECARA OFFLINE MENDAPAT TGL UJIAN
26 & 28 TIDAK BISA IKUT MENDAFTAR. - UJIAN SELASA - JAM 07.30 - TEMPAT. LAB BAHASA
nb, wajib membawa head set dan hp atau LP

PENGUMUMAN
LINK UJIAN BAHASA 26 NOV - 2024

https://cbtupb.uinkhas.ac.id USERNAME: (NIM) PASSWORD: UPBUINKHAS

No Periode Periode Bahasa Status Ujian

1 20242 S1/ARAB/GELOMBANG II/NOV/2024 Lulus 407

2 20242 S1/INGGRIS/GELOMBANG II/NOV/2024 Lulus 417
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LAMPIRAN 19

BIODATA PENULIS

A. Biodata Diri

Nama : Muhammad Sutra Adi Permana

NIM : T20191083

Tempat, Tanggal Lahir : Bondowoso, 18 Agustus 2001

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat : Dusun Kalianyar Selatan, RT 019, RW 004,

Desa Kalianyar, Kecamatan Tamanan,
Kabupaten Bondowoso

No. Hp : 085745360779

E-mail : ssutrad6(@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan Formal

1. TK Nurul Hamdi : 2005 - 2007
2. SDN Kalianyar 01 :2007 - 2013
8. SMPN 02 Tamanan 12013+ 2016
4. MAN Bondowoso :2016 - 2019
5. UIN Kiai Haji Achmad 'Siddiq Jember. :2019 - 2024

C. Riwayat Pendidikan Non Formal
1. TPQ Nurul Hamdi 12007 — 2016
2. Ponpes Mamba’ul Falah :2016 - 2019


mailto:ssutra46@gmail.com

